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ABSTRAK

Fitria Wahyu Rahmadani, Nim : E95218079, “Kajian Tematik Hadis Memilih
Pasangan Dengan Pendekatan Budaya”

Baik bagi budaya maupun agama, pernikahan merupakan sesuatu yang sakral dan
tujuannya adalah untuk ibadah kepada Allah SWT. Maka dari itu segala hal yang
berhubungan dengan pernikahan seperti memilih pasangan sudah diatur baik dari segi
agama maupun budaya. Namun seiring perubahan zaman, pola pikir manusia modern
juga mengalami perubahan yang signifikan. Bilamana dulu budaya dan agama
dipegang teguh dalam memilih pasangan, kini budaya dan nilai keagamaan mulai
dikesampingkan bahkan mengalami pergeseran makna sehingga banyak dari kaum
milenial yang kurang faham dengan konsep memilih pasangan dan berujung membuat
landasan sendiri dalam memilih pasangan. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis
ingin menjabarkan konsep yang benar dari pemilihan pasangan baik dari segi agama
maupun budaya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mengacu pada kualitas
dan kredibilitas, pemahaman makna hadis dan korelasi makna hadis dengan makna
“bobot bibit bebet” dalam budaya jawa. Berlandaskan rumusan masalah yang ada,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis memilih
pasangan, memahami makna hadis memilih pasangan dan mengetahui korelasi makna
hadis memilih pasangan dengan makna “bobot bibit bebet” dalam budaya Jawa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kajian kepustakaan (Library
Research) dengan memaparkan hadis — hadis yang setema (tematik) tentang memilih
pasangan. Dalam proses analisanya, peneliti menelusuri dan megumpulkan berbagai
literatur berupa kitab, buku, jurnal dan skripsi baik berbahasa Indonesia atau bahasa
Arab yang berhubungan dengan pemilihan pasangan. Sumber utama dalam penelitian
ini adalah hadis — hadis dalam kitab sunan Ibnu Majah dan kitab sunan Abu Dawud
yang berhubungan dengan pemilihan pasangan. Kemudian data hadis tersebut dianalisa
menggunakan metode takhrij, i’tibar, kritik sanad dan kritik matan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu hadis — hadis tentang memilih pasangan
berstatus hasan, meskipun terdapat dua hadis yang berstatus dhaif dari sisi sanad,
kedhaifan tersebut terletak pada ‘Abd al-Hamid ibn Sulayman dalam riwayat Ibn
Majah nomor indeks 1967 dan al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari dalam riwayat Ibn
Majah nomor indeks 1968. Dari berbagai komentar para kritikus hadis, kedua perawi
tersebut merupakan perawi yang memiliki kejanggalan sehingga hadis yang
diriwayatkan juga dinilai lemah. Akan tetapi pemaparan hadis tersebut sesuai dengan
anjuran Nabi Muhammad SAW dalam memilih pasangan.

Kata Kunci : hadis memilih pasangan, budaya jawa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada perkembangannya manusia melalui banyak fase perubahan. Fase anak —
anak berubah menjadi fase remaja, dari fase remaja berubah menjadi fase dewasa dan
begitu seterusnya. Pernikahan merupakan salah satu bentuk peralihan fase, dari yang
awalnya melajang atau sendiri menjadi berkeluarga. Pernikahan adalah starting point
dalam proses integrasi manusia dalam alam semesta, atau dapat dikatakan pernikahan
adalah fase kehidupan baru bagi manusia.*

Oleh karena pernikahan merupakan peralihan fase yang dirasa penting, maka dari
itu hal — hal yang berhubungan dengan pernikahan diatur secara rapi dalam ajaran
agama Islam melalui al-Qur’an dan Hadis. Dalam ayat al-Qur’an, Allah SWT memberi

nasehat terkait memilih pasangan yang berbunyi :

8550 28 (Jasms @) 1580 1T AT 5o 080 G5 BT witT s
(21) djjg.n...» ej.d ub‘ﬂ s..UJ ‘:% :/J; V8

“dan diantara tanda — tanda (kebesaran)- Nya ialah dia menciptakan pasangan —
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar — benar terdapat tanda — tanda (kebesaran
Allah SWT) bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar— Rum : 21)”

1 Paryadi, “Memilih Jodoh Dalam Islam ”, Waratsah, Volume 01, Nomor 01, (Maret 2015), 89



Dalam ayat tersebut, Allah SWT menginformasikan bahwa dalam setiap
penciptaannya, Allah menciptakan segala sesuatu secara berpasang — pasangan, tak
terkecuali manusia. Pertemuan dengan jodoh itu digambarkan Allah SWT dengan
sesuatu yang melahirkan ketenangan (sakinah) yang selanjutnya membawa pasangan
tersebut kepada mawaddah dan rahmah. Maka dari itu, setiap laki — laki dan perempuan
mendambakan pasangan hidup dan selama pasangan hidup belum ditemukan, perasaan
manusia akan bergejolak, gelisah, resah, takut dan gejolak perasaan lainnya.

Secara psikologis, orang yang menemukan jodohnya memang cenderung mulai
mengalami banyak perbedaan, mulai perilaku, hingga perspektif. Orang akan melihat
dunia dalam cahaya yang lebih positif. Hari — harinya akan merasa lebih Bahagia dan
lebih optimis. Orang menjadi merasa lebih percaya diri dan kuat. Kekuatan ini
membuat seseorang merasa lebih baik dalam menyelesaikan masalah, sehingga dapat
fokus lebih banyak energi pada hal — hal dalam hidup yang perlu diperbaiki. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh pakar hubungan, Dr. Charles dan Dr. Elizabeth Schmitz
berpendapat bahwa?

“Salah satu fakta bahwa pernikahan telah menjadi indikator penting dari
kehidupan pribadi yang sukses di Amerika Serikat dan di seluruh dunia. Hal ini
karena pernikahan dapat menyebabkan sejumlah hal penting bagi manusia, antara
lain merasa akan hidup lebih lama, membuat seseorang lebih sehat, lebih
bahagia, memiliki risiko rendah terkena masalah psikologis seperti depresi dan
skizofrenia karena mereka memiliki teman untuk berbagi dan mengungkapkan
perasaan dan pikiran, berkurangnya risiko penyalahgunaan obat- obatan atau
alcohol karena rasa tanggung jawab mereka, memiliki anak yang lebih sehat dan

kurangnya masalah emosional. Pernikahan sendiri juga sering menjadi symbol
kesuksesan.”

2 Junaidi Ahmad al-Fatti, Temukan Jodoh Yang Saleh Bukan Yang Salah (Yogyakarta : Araska, 2021),
59 - 60



Kebahagiaan — kebahagiaan tersebut tentu saja muncul jika pernikahan
berlansung dengan pasangan yang tepat. Kesalahan memilih pasangan dapat berakibat
fatal dan penyesalan. Alih — alih merasa bahagia, pernikahan seakan menjadi
permasalahan yang berkepanjangan. Kesalahan dalam memilih pasangan biasanya
dikarenakan adanya pertimbangan yang keliru. Misalnya, karena semata
mempertimbangkan kekayaan atau materi, menyenangkan orang tua, karena takut
keburu tua dan lain sebagainya. Hal ini dapat dibuktikan dengan data perceraian pada
beberapa tahun terakhir di provinsi Jawa Timur yang mengalami kenaikan angka yang
signifikan dengan total perceraian sebanyak 88.235 perkara perceraian yang diajukan
dengan rincian, 63.122 perkara diajukan pihak istri (cerai gugat) dan 25. 113 diajukan
pihak suami (cerai talak). Ditelusuri lebih dalam, penyebab dari perceraian tersebut

adalah ketidak cocokan dan ekonomi.?

Bilamana menilik ajaran kepercayaan, dalam ajaran agama lIslam dijelaskan
dalam sebuah hadis kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih

pasangan;

gl o e &«Nw*“‘wuﬁcw/ R Bl 16 oS R s

e 285G T 06 @l e W) Lo dn Jaty O b gl 38 ol 38 el
515 2 ol oy b gl Bk ik B &Y

3 Ahmad Naufal Dzulfaroh, “10 Daerah Dengan Angka Perceraian Tertinggi Di Indonesia”,
https://amp.kompas.com/tren/read/2022/03/ Diakses 9 Maret 2022, 06.25 WIB



https://amp.kompas.com/tren/read/2022/03/

“Telah diceritakan kepada kami Yahya ibn Hakim berkata: telah diceritakan
kepada kami Yahya ibn Sa’idi, dari ‘Ubaydillah ibn ‘Umara, dari Sa’id ibn Abu
Said, dari ayahnya, dari Abi Hurayrah, dari al- Nabi salallahu ‘alaihi wasallam,
bersabda:” Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya. Maka, dapatkanlah wanita
yang beragama, niscaya kamu akan bruntung.”(HR. lonu Majah)™*

Dalam hadis diatas, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa dalam memilih pasangan ada
empat pertimbangan antara lain hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan agamanya.
Namun dalam lafal selanjutnya Rasulullah SAW menegaskan pilihlah agamanya, hal
ini dikarenakan pasangan atau orang yang memiliki agama yang baik diharapkan dapat
membimbing akal dan jiwanya untuk memenuhi tugas sebagai suami istri dan
menjadikan pernikahan sebagai ibadah kepada Allah SWT. Bilamana memperhatikan
teks hadis diatas dapat dilihat konteks dari hadis tersebut hanya diperuntukkan untuk
kaum laki — laki saat memilih pasangan. Namun dalam logika dan penerapannya, baik
laki — laki maupun perempuan berhak untuk memilih atau menyeleksi pasangan, imam
perlu menyeleksi makmum yang mempunyai visi dan misi yang sama dan makmum
perlu menyeleksi imam sebagai pembimbing rumah tangga (pernikahan).

Selain menilik pada ajaran agama, adapun dalam Budaya Jawa terdapat filosofis
yang mengatakan bahwa dalam memilih pasangan hendaknya melihat “bobot”
(kredibilitas diri baik dari segi keimanan ataupun kemampuan dalam melakukan tugas),

“bibit” (latar belakang atau asal usul keluarga), dan “bebet” (penampilan atau pola

*Ibn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Bab
Tazawij Dhata ad-Dhin (Faysal ‘Isa al- Babi : Dar Ihya al-Kitab al-‘Arabiyah, T.t), No. indeks 1858,
597



hidup).® Hal ini ditujukan untuk memberi gambaran kepada pasangan dalam mengukur
kemampuan penyelesaian atau meminimalisasi konflik yang akan muncul setelah
menikah.

Namun seiring berkembangnya zaman, pola pikir manusia mengalami perubahan
yang signifikan, salah satunya tentang memilih pasangan. Bilamana dahulu anak selalu
mengikuti pilihan orang tua yang menggunakan patokan ajaran agama dan “bobot,
bibit, bebet”, Saat ini, kaum milenial memiliki standarisasi dalam memilih pasangan
yangmana lebih memperhatikan fisik sebagai patokan utama kemudian rasa suka,
kenyamanan dan rasa cinta. Padahal dalam sebuah pernikahan tidak hanya dibutuhkan
pertimbangan tersebut saja, tapi juga membutuhkan pertimbangan yang lebih matang
karena pernikahan dilakukan untuk beribadah kepada Allah SWT dalam jangka waktu
yang lama. Hal ini diperparah dengan kesalah pahaman arti di kalangan kaum milenial
terkait memilih pasangan yang diajarkan agama maupun budaya. Ada beberapa oknum
kaum millenial mengartikan orang yang disebut memiliki “agama yang baik™ adalah
orang yang sudah memiliki hafalan sekian atau lulus dari instansi agama yang popular.
Kemudian, secara budaya juga mendapatkan penyelewengan makna sepeti “bibit” yang
hanya dimaknai latar belakang keluarga, tapi beberapa dari kaum millennial
mengartikannya status sosial yang dimiliki keluarga calon pasangan. Pelengsengan
makna dan pergeseran konsep memilih pasangan yang terjadi pada kaum milenial

membuat penulis ingin meneliti serta menjelaskan kembali konsep memilih pasangan.

5> Mulyana, “Spirtualisme Jawa: Meraba Demensi Dan Pergulatan Religiusitas Orang Jawa”, Kejawen,
Vol. 1, no. 2, (Agustus 2006), 139



Maka dari itu penulis menggunakan judul “kajian tematik hadis memilih

pasangan dengan pendekatan budaya”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang diatas, terdapat beberapa poin yang menjadi poin

identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian, antara lain:

1. Kualitas dan kehujjahan hadis — hadis memilih pasangan.

2. Pemahaman makna hadis memilih pasangan.

3. Syarah hadis memilih pasangan.

4. Pemilihan pasangan dalam tradisi jawa.

5. Makna filosofis “Bobot Bibit Bebet” pada tradisi budaya Jawa dalam memilih
pasangan.

6. Korelasi makna hadis memilih pasangan dengan makna “bobot bibit bebet” pada
tradisi budaya Jawa dalam memilih pasangan.

7. Efisiensi ajaran agama dan budaya dalam menanggapi fenomena di kalangan

milenial pada hal pemilihan pasangan.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan Batasan masalah diatas dapat dirumuskan beberapa
poin yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis memilih pasangan ?

2. Bagaimana memahami makna hadis memilih pasangan ?
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. Bagaimana korelasi makna hadis memilih pasangan dengan makna “Bobot Bibit

Bebet” pada tradisi budaya Jawa dalam memilih pasangan?

. Tujuan dan Fungsi Penelitian

Dari rumusan masalah yang dirumuskan diatas, dapat diketahui tujuan penelian

ini sebagai berikut:

1

2.

. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis memilih pasangan.

Untuk memahami makna hadis memilih pasangan.

Untuk mengetahui korelasi makna hadis memilih pasangan dengan makna “Bobot
Bibit Bebet” pada tradisi budaya Jawa dalam memilih pasangan.

Dan mengenai fungsi dari penelitian ini adalah:

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi semua
kalangan dalam memahami hadis nabi Muhammad SAW.

Memberi gambaran dan penjelasan tentang pemahaman kualitas dan kehujjahan
hadis, serta makna yang terkandung dalam hadis — hadis yang berkaitan dengan
pemilihan pasangan.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya kaum milenial tentang
efisiensi nilai yang terdapat pada hadis memilih pasangan dan nilai “bobot bibit

bebet” terhadap pemilihan pasangan di era Modern.



E. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori diperlukan dengan tujuan membantu
mengkaji, memahami dan menyelesaikan masalah — masalah yang akan diteliti
sehingga dapat mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.® Karena obyek utama
penelitian ini adalah Hadis, maka proses analisa keshahihan Hadis diperlukan untuk
mengetahui kehujjahan dan kualitas Hadis yang diteliti. Dalam proses analisa
keshahihan hadis, terdapat dua obyek yang harus diteliti yaitu penelitian sanad dan
matan. Kemudian mengenai kriteria keshahihan hadis terdapat beberapa kriteria yang
harus dipenuhi yaitu ketersambungan sanad, keadilan para perawi, para perawi yang
bersifat dhabit , tidak adanya kejanggalan dan tidak adanya illat.’

Selain membahas tentang kualitas keshahihan hadis, penelitian ini juga
membahas tentang pemahaman hadis. Maka teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori pemaknaan hadis dengan metode tematik untuk mengelompokkan hadis —
hadis yang memiliki tema yang sama mengenai pemilihan pasangan. Selain itu, peneliti
juga menggunakan pendekatan budaya dalam memahami makna “Bobot Bibit Bebet”

pada tradisi budaya Jawa dalam memilih pasangan.

6 Samsu, Metode Penelitian : (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research dan Development), (Jambi : Pusat Studi Agama dan kemasyarakatan (PUSAKA), 2017),
38

7 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu’l Hadits, (Bandung : PT Alma’arif, 1974), 118



F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mengetahui hal- hal yang telah diteliti sehingga
tidak terjadi duplikasi. Mengingat penelitian tentang pemilihan pasangan bukanlah
penelitian yang baru, maka penulis memaparkan beberapa penelitian sebelumnya,
diantaranya sebagai berikut:

1. Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian Hermeneutika Hadis) karya Nurun
Najwah, Jurnal Studi lImu- llmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 17, no.1, Januari 2016.
Jurnal ini memaparkan dalil — dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis yang
berhubungan dengan memilih pasangan. Selain itu penulis mengguanakan teori
hermeneutika untuk memahami makna atau maksud dalil —dalil yang terdapat pada
al-Qur’an dan Hadis tentang memilih pasangan. Namun dalam jurnal ini hanya
sebatas memaknai atau menggali maksud Hadis tanpa meneliti lebih lanjut terkait
kehujjahan dan kredibilitas Hadis yang di paparkan dalam jurnal. Hal ini tentu
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, yangmana selain memaparkan
dalil —dalil berupa al-Qur’an maupun Hadis yang berhubungan dengan pemilihan
pasangan dan makna yang terkandung dalam dalil tersebut, peneliti juga akan
mengkaji terkait kredibilitas keshahihan Hadis yang penulis paparkan dengan
menggunakan teori pemaknaan hadis dengan kajian tematik Hadis.

2. Menikahi Khadra’ al-Diman (Analisis Kehujjahan Hadis Musnad al-Shihab al-
Qudha’iy Nomor 957 Dengan Pendekatan Ilmu Genetika Hereditas) karya

Rizgotul Luqgi Mufidah. Skripsi Program Studi llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin
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Dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020. Pada skripsi
ini dijelaskan tentang definisi khadra’ al-diman, kehujjahan hadis tentang khadra’
al-diman serta orientasi penelitian terhadap ilmu genetika hereditas. Namun
sebelumnya, perlu diketahui khadra’ al- Diman adalah perempuan yang cantik
parasnya namun memiliki sifat yang kurang bagus. Dan kecantikan adalah salah
satu kriteria dalam memilih pasangan. Namun, dalam skripsi ini penulis hanya
berfokus pada pembahasan kecantikan yang terdapat pada khadra’ al-Diman dan
pengaruh — pengaruh yang dapat terjadi bilamana menikahi perempuan khadra’ al-
Diman tersebut tanpa menyebutkan dalil — dalil penunjang lain untuk memilih
pasangan. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan karena
akan lebih banyak mengulas dalil — dalil memilih pasangan dengan berbagai
perspektif, mulai dari harta, nasab, kecantikan, serta agama yangmana kemudian
hal tersebut akan dikaji dengan pendekatan Budaya Jawa yang berfokus pada
filosofis “Bebot Bibit Bebet” dalam memilih pasangan.

. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pasangan Hidup Perspektif Islam
Nusantara Menggunakan Metode Fuzzy Inference System karya Lutfiana
Fatmawati. Skripsi Program Studi System Informasi, Fakultas Sains Dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Pada skripsi
ini, penulis memberikan gambaran mengenai pemilihan pasangan berdasarkan
kajian Islam di Nusantara. Selain itu penulis juga menjadikan hadis riwayat imam
al- Bukhari dan imam Muslim sebagai patokan dalil dalam memilih pasangan. Hal

ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan di lakukan karena dalam penelitian
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ini yang menjadi obyek utama dalam penelitian adalah hadis — hadis memilih
pasangan yang diriwayatkan oleh sunan ibn majah dan sunan Abu Dawud yang
kemudian ditunjang dengan dalil hadis serupa atau memiliki tema yang sama
tentang memilih pasangan guna lebih memahami makna kriteria memilih pasangan
yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW.

. Memilih Jodoh Dalam Islam, karya Paryadi, Waratsah, Volume 01, Nomor 01,
Maret 2015. Dalam jurnal ini penulis menjelaskan tentang dalil — dalil yang
berhubungan dengan pemilihan pasangan, selain itu penulis juga membahas
pemilihan pasangan dari beberapa segi diantaranya, segi budaya dan dari segi
hukum Islam. Namun dalam pemaparan dalil — dalil yang berhubungan dengan
pemilihan pasangan, penulis tidak mencatumkan lafadz asli dari dalil — dalil
tersebut, melainkan memaparkan dalil — dalil dalam bentuk terjemahan lafadz dari
dalil tersebut. Hal ini tentunya berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
yangmana tidak hanya memaparkan dalil — dalil dalam bentuk lafadz terjemahan
namun juga memaparkan lafadz asli dari dalil yang bersangkutan sehingga para
peneliti selanjutnya tidak kesusahan dalam mengoreksi kredibilitas dalil — dalil

yang di paparkan dalam penelitian ini.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Konsep “Bobot Bibit Bebet” Dalam Tradisi
Perkawinan di Desa Karangrejo Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan karya
Agus Sabto Haryoto, Skripsi Program Studi Akhwal Syakhsiyah, Jurusan Syariah

dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Ponorogo, 2016.
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Dalam skripsi ini, penulis menjelaskan atau memaparkan tentang praktik “Bobot
Bibit Bebet” Dalam Tradisi Perkawinan di Desa Karangrejo Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan, yangmana kemudian penulis menganalisanya dengan konsep
kafa’ah yang terdapat pada hukum Islam. Dan tentunya dalam mendapatkan data
penelitian, penulis mengguanakan Wawancara, observasi dan dokumentasi. Hal ini
tentunya berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yangmana meskipun
sama — sama mengusung tema “Bobot Bibit Bebet” dalam tradisi Jawa, namun
penelitian ini hanya berfokus pada makna hadis memilih pasangan dan korelasi
konsep makna “Bobot Bibit Bebet ” dan tidak meneliti tentang konsep hukum Islam
terhadap “Bobot Bibit Bebet”. Selain itu, dalam mendapatkan data penelitian,
peneliti mengguanakan metode dokumentasi literatur.
Dari pemaparan beberapa peneliti terdahulu, dapat diketahui letak perbedaan
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu. Yangmana seperti yang
telah dipaparkan tidak ditemukannya pembahasa yang sama dengan “Kajian Tematik

Hadis Memilih Pasangan Dengan Pendekatan Budaya”

G. Metodologi Penelitian

Metodologi adalah pengetahuan tentang bagaimana cara kerja berbagai hal.
Maka, metodologi penelitian adalah pengetahuan untuk mengetahui cara Kkerja

penelitian dalam memecahkan masalah dalam penelitian.® Dalam metodologi

8 Rifa’l AbuBakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021),1
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penelitian ada beberapa hal yang perlu dijelaskan antara lain, model dan jenis penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian, metode yang dipakai dalam penelitian, lalu
sumber — sumber data penelitian, kemudian cara pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian, dan yang terakhir cara analisa data sehingga dapat
memecahkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini.
1. Model dan Jenis Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis model penelitian
kualitatif yangmana jenis model penelitian ini menggunakan kualitas subjektif
berdasarkan persepsi untuk memahami fenomena social yang terjadi.® Peneliti akan
memaparkan data berupa narasi veral yang berkaitan dengan indikator — indikator
yang mempengaruhi perspektif seseorang dalam memilih pasangan. Kemudian,
terkait jenis penelitian, dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kajian
kepustakaan (Library Research). Peneliti akan menulusuri berbagai literatur berupa
kitab, buku, jurnal dan skripsi baik berbahasa Indonesia atau berbahasa Arab yang
berhubungan dengan obyek utama penelitian.
2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode penelitian deskriptif menyajikan data apa adanya, tanpa manipulasi data
atau pengolahan lainnya. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran atau

penjelasan secara terstruktur terkait hubungan antara fenomena yang menjadi bahan

9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV Jejak, 2018), 8
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penelitian.® Seperti yang telah disinggung sebelumnya, obyek dari penelitian ini
adalah Hadis. Maka dalam hal pemaparan data, peneliti akan memaparkan data —
data Hadis tentang memilih pasangan. Data — data tersebut akan disajikan secara
sistematis deskriptif, mulai dari kritik sanad, kritik matan, kajian terkait makna
matan hadis dan segala hal yang berkaitan dengan kajian keilmuan Hadis.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua kategori
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah Sunan
Ibnu Majah dan Sunan Abu Dawud. Kemudian, terkait data sekunder dalam
penelitian ini meliputi kitab — kitab hadis yang menyinggung ihwal pernikahan,
kemudia syarah Shahih al-Bukrahi karya ibn Hajar al-° Asqalani, Syarah Sunan lbnu
Majah karya Al-Suyuti., Ulumul Hadis karya Abdul Majid Khon, Takhrij dan
Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon, Studi Hadis karya Idri .dkk
dan Kejawen : Jurnal Kebudayaan Jawa karya Mulyana. dan buku — buku yang
terkait pemilihan pasangan dalam budaya jawa seperti buku ritual dan tradisi Islam
Jawa karya Mohammad Solikhin
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi literatur terkait hal — hal
yang menjadi pembahasan dalam penelitian. Kemudian, mengenai penggalian data

Hadis, peneliti menggunakan kajian tematik yaitu mengelompokkan hadis - hadis

10 Fitriani Widiyani. Dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Zahir Publishing, 2021), 40-41
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yang memiliki tema yang sama terkait pemilihan pasangan. Selain mengguanakan
dua teknik diatas, penelitian ini juga menggunakan Takhrij Hadis dan I’tibar sanad
untuk menggali lebih dalam terkait kredibilitas Hadis yang menjadi obyek utama
penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu menjelaskan komponen — komponen data penelitian baik
terkait sanad maupun matan. Tujuannya adalah menjelaskan analisis yang ada
secara ilmiah terkait fenomena yang terjadi pada masyarakat guna mendapatkan
pemahaman yang benar.!! Dalam proses analisis, peneliti menggunakan ilmu Rijal
al- Hadith dan Jarh wa Ta’dil. Proses ini dilakukan dengan tujuan menggali lebih
dalam terkait validitas baik sanad maupun matan yang terdapat pada Hadis yang
menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menggunakan
kajian tematik Hadis yaitu kegiatan penelusuran dan pengelompokkan terkait tema
penelitian yaitu pemilihan pasangan yangmana kemudian Hadis tentang pemilihan
pasangan tersebut dikaji secara mendalam dari berbagai aspek guna mendapatkan

gambaran utuh terkait pemilihan pasangan.

11 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta : AMZAH, 2012), 84
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat lima bab yangmana antara bab satu dengan bab
lainnya memiliki keterkaitan. Dalam bab pertama terdapat pendahuluan yang berisi
latar belakang penelitian, identifikasi dan bahasan masalah, rumusan masalah tujuan
dan fungsi penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Lalu pada bab dua terdapat landasan teori penelitian. Dalam bab ini terdapat teori
kritik hadis yang memuat kritik sanad dan kritik matan, teori kehujjahan hadis, kajian
hadis tematik, teori pemahaman hadis, teori memilih pasangan dengan bobot bibit
bebet dalam budaya jawa

Kemudia pada bab tiga, dipaparkan data — data hadis tentang memilih pasangan
berupa hadis dan terjemahnya, takhrij hadis, data skema sanad baik yang tunggal
maupun gabungan, [’tibar sanad, data perawi hadis beserta jarh wa ta’dil perawi
tersebut.

Selanjutnya bab empat membahas analisa terkait hadis memilih pasangan. Dalam
bab ini terdapat analisis kualitas dan kehujjahan hadis baik dari kualitas sanad maupun
matan, kemudian pemahaman makna hadis tentang memilih pasangan dan analisa
korelasi terkait makna matan hadis dengan memilih pasangan dalam budaya.

Dan yang terakhir, bab lima sebagai penutup berisi kesimpulan penelitian yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran — saran yang membangun untuk

penelitian selanjutnya.
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LANDASAN TEORI PENELITIAN

A. Kritik Hadis

Dalam kamus bahasa, kata nagd memiliki makna mengeritik, menimbang,
membandingkan dan menghakimi.> Selain itu kata nagd juga dapat diartikan
penelitian, analisis, pengecekan dan pembeda. Sedangkan secara istilah, kata nagd
diartikan dengan memisahkan atau memilah antara hadis sahih dan hadis da’if,
sekaligus memastikan kredibilitas perawi baik dari ke-thigah-annya sampai
kecacatannya.? Bedasarkan dua makna diatas dapat dimengerti bahwa nagd hadis atau
kritik hadis adalah kegiatan penelitian kualitas hadis. Pada konteks ini, penelitian hadis
ditujukan untuk meneliti kredibilitas atau ketsigah an para perawi sekaligus kebenaran
khabar yang dibawa berasal dari nabi Muhammad saw atau hanya karangan semata
yang ditujukan untuk kepentingan pribadi atau pilitik dll.2

Bilamana menilik sejarah, kegiatan kritik hadis sudah ada sejak zaman nabi
Muhammad Saw dan para sahabat, pada masa ini kegiatan Kkritik hadis dilakukan
dengan cara yang mudah yaitu verifikasi atau bertanya langsung atas informasi yang
merujuk kepada nabi Muhammad saw atau bertanya kepada sahabat yang ikut

menyaksikan nabi Muhammas saw menyampaikan suatu hadis tersebut. Namun setelah

1 Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia (Jakarta : PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah,1989), 464
2 Hedhri Nadhiran, “Epistemologi Kritik Hadis”, JIA, Th. 18, No. 2 (Desember 2017), 49
3 Auliana Diana Devi, “Studi Kritik Matan Hadis”, al-Dzikra, Vol. 14, No. 2 (Desember 2020), 295
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nabi Muhammad saw wafat, banyak sekali permasalahan yang mempengaruhi
kredibilitas hadis sebagai sumber hukum Islam kedua. Salah satu yang terburuk adalah
maraknya bermunculan hadis hadis palsu dengan berbagai motif tujuan baik untuk
pribadi,politik dan lain sebagainya.

Selain itu, kodifikasi hadis mutakhir dilakukan pada abad kedua juga menjadi
masalah utama yang dihadapi ulama hadis abad kedua. Dalam menanggapi problem
yang terjadi, ulama hadis abad kedua merumuskan patokan untuk menemukan hadis —
hadis yang shahih diantara hadis — hadis palsu. Patokan tersebut dirumuskan pada dua
kritik yaitu kritik sanad dan kritik matan.

1. Kritik Sanad

Sanad secara bahasa diartikan penyandaran. Sedangkan secara istilah, sanad
adalah mata rantai periwayat hadis yang menyampaikan matan dari nabi
Muhammad saw sampai dengan mukharrij.* Dalam kajian ilmu hadis, sanad
digambarkan sebagai seorang pembawa khabar atau hadis yangmana bila kita ingin
mengetahui isi dari khabar atau hadis tersebut maka Kita harus bersandar padanya.
Selain penggambaran demikian, kata sanad juga terkadang diganti dengan kata tarig
yang artinya jalan, yangmana disini bahwa sanad merupakan jalur untuk
mendapatkan hadis yang sahzh. Selain itu, terkadang kata sanad juga diganti dengan

kata mu’tamad yang artinya dapat dijadikan pegangan, maksud dari dijadikan

4 Muhammad Ali, “Sejarah dan Kedudukan Sanad Dalam Hadis Nabi”, Tahdis, Vol. 7, No. 1 (2016),
52-53
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pegangan disini adalah dapat dipercaya baik dari segi perkataan ataupun perbuatan
dalam penyampaian hadis.>
Pada pengkajian ke-sahih an hadis, kredibilitas atau kualitas pembawa khabar
sangat diperhatikan mengingat kedudukan hadis yang menjadi sumber hukum
kedua, maka kredibilitas pembawa khabar itu menjadi sangat penting. Bilamana
pembawa khabar sudah memiliki kredibilitas yang kurang baik, maka hal itu akan
mempengaruhi kredibilas akan khabar itu sendiri. Makadari itu para ulama hadis
merumuskan Kriteria kritik sanad, yangmana rumusan tersebut menjadi parameter
dalam menguji ke-sahih an suatu hadis, sebagai berikut:
a. Ketersambungan Sanad
Sanadnya bersambung atau dalam bahasa ilmu hadis disebut ittisal al-
sanad adalah setiap periwayat dalam jalur sanad hadis tersebut wajib menerima
sebuah hadis dari guru atau periwayat sebelumnya dari urutan sanad hadis
tersebut.® Atau secara sederhana dapat dipahami setiap periwayat memiliki
ketersambungan dalam jalur sanad sebuah hadis Dan untuk mengetahui
ketersambungan antara perawi satu dengan yang lain dapat diketahui dengan
beberapa cara, salah satunya memperhatikan tanda atau kata penghubung
(tahammul wa al-‘ada) yang menghubungkan antar periwayat.Hal ini

dikarenakan setiap kata penghubung yang digunakan dalam periwayatan suatu

%Ibid...,53
® Rizkiyatul Imtiyas, “ Metode Kritik Sanad Dan Matan”, USHULUNA; JURNAL ILMU
USHULUDDIN, Vol. 4, No. 1 (Juni 2018), 20
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hadis dapat menggambarkan berbagai kemungkinan hubungan dalam proses
periwayatan guru dan murid tersebut.”

Selain memperhatikan tahammul wa al-‘ada yang digunakan dalam hadis,
ada beberapa cara yang dapat dilakukan guna memeriksa ketersambungan sanad,
antara lain; Pertama, mencatat semua nama yang terdapat dalam sanad hadis.
Kedua, mempelajari latar belakang setiap periwayat dengan menggunakan kitab
— kitab rijal al-hadith, umpamanya kitab tahdzib at-tahdzib karya Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dan kitab al-kashif karya Muhammad Ibnu Ahmad adz-Dzhabi.
Ketiga, mempelajari kata penghubung (sighat tahammul wa al-‘ada) yang
digunakan antar periwayat. Kata penghubung yang dimaksudkan disini seperti,
haddathana, haddathani, ahbarana, ‘an ‘anna atau kata — kata lainnya.®

b. Perawinya Bersifat ‘Ad/

Kata ‘ad/ yang dimaksudkan disini berbeda dengan makna adil pada
umumnya, dalam kajian penelitian hadis, kata ‘adl dimaksudkan dengan suatu
sifat yang dapat menuntun orang yang memilikinya selalu beramal saleh, terjaga
dari muru’ah, dan terhindar dari segala dosa baik besar maupun kecil sehingga
orang tersebut dapat dikenal sebagai orang yang jujur. Atau secara garis besar,
perawi yang bersifat ‘adl adalah “orang yang konsisten dengan agamanya, baik

budi pekertinya dan terhindar dari fasiq serta selamat dari kerusakan moral”.®

"Hedhri Nadhiran, “Epistemologi Kritik...,53

8 Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qiraat Sab (Wonosobo : CV. Mangku Bumi
Media, 2020), 186

®Ibid...,188
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Namun dalam perumusan barometer keadilan seorang perawi, para ulama
hadis mengalami kesulitan, karena sangat sulit menemukan perawi yang benar —
benar saleh dan selama masa hidupnya hanya disibukkan dengan keaatan kepada
Allah tanpa dosa sekalipun.’® Maka dari itu, para ulama hadis merumuskan
syarat khusus untuk seorang periwayat dapat disebut memiliki sifat ‘adl. Tapi
dalam permusan ini, ulama memiliki syarat khusus yang berbeda — beda,
misalnya Ibnu Hajar al-°Asgalani berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan
‘adl jika memenuhi lima syarat antara lain taat kepada Allah, memiliki moralitas
yang mulia, bebas dari dosa besar maupun kecil, tidak melakukan bidah dan tidak
fasig. Kemudian Ibnu ash-Shalah berpendapat yang sama dengan Ibnu Hajar al-
‘Asqgalani, namun dengan syarat yang berbeda antara lain, muslim, dewasa
(baligh), berakal (‘aqil), bermoral tinggi (muru’ah) dan tidak fasiq.!! Dari dua
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa syarat khusus seorang perawi dapat
disebut memiliki sifat ‘adl antara lain, beragama Islam, Mukallaf, melaksanakan
ketentuan agama, menjaga dan memelihara kehormatan diri.

Selain mengacu pada syarat khusus yang ada, para ulama memilki tiga
acuan dalam menilai keadilan seorang perawi yaitu; pertama, ke-masyhur-an
kredibilitas perawi di kalangan para ulama hadis. Kedua, komentar yang

diberikan para kritikus hadis. Ketiga, implementasi metode jarh wa ta’dil, namun

10 Rizkiyatul Imtiyas, “ Metode Kritik...,21
11 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta Selatan : PT. Mizan
Publika, 2009), 24
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implementasi ini dilakukan apabila para kritikus perawi belum dapat
menyepakati keadilan perawi tersebut. Sehingga dalam hal ini dibutuhkan
kesaksian para ulama kritikus hadis untuk menetapkan keadilan perawi
tersebut.'?
c. Perawinya Bersifat Dabit

Secara bahasa, dabt bermakna yang kuat, akurat, kokoh dan memiliki
ingatan yang sempurna. Sedangkan secara istilah, kata dabr merujuk pada
kemampuan intelektual perawi hadis. Muhammad Abu Zahrah berpendapat
bahwa jika seseorang dapat mendengarkan dan memahami dengan baik
percakapan lalu mengingat atau menghafal keseluruhan percakapan dengan baik
kemudian dapat mengkomunikasikan atau menyampaikan kembali isi
percakapan tersebut dengan baik maka seseorang tersebut dapat disebut dabr.'®
Selain itu, Nur ad-Din ‘Itr juga berpendapat bahwa yang dimaksud dabt adalah
suatu sikap yang menunjukkan bahwa seseorang tersebut memiliki daya ingat
yang kuat dan tidak lalai akan suatu hal seperti hafalan hilamana khabar
disampaikan berdasarkan hafalan dan bilamana khabar disampaikan melalui
tulisan, tulisan tersebut dapat dibuktikan ke absahannya. Namun bilamana khabar
diriwayatkan secara makna maka seseorang tersebut mengetahui hal — hal yang

mempengaruhi perubahan makna tersebut.'* Dari beberapa pendapat diatas dapat

12 |dri dkk, Studi Hadis (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2021), 210
B 1bid... 211
14 Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas...,190
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diketahui bahwa perawi dabt adalah perawi yang mampu menjaga hadis dengan
sempurna baik secara ingatan atau hafalan (dhabit sadr), tulisan (dhabit kitabah)
maupun secara makna.

Secara umum, standarisasi dabt dirumuskan dengan tiga Kkriteria antara
lain; pertama, perawi dapat memahami khabar dengan baik. Kedua, perawi
mengingat keseluruhan khabar yang didengar. Ketiga, perawi mampu
menyalurkan atau menyampaikan khabar yang didengarnya secara sempurna.
Selain tiga kriteria diatas, adapula beberapa hal yang dapat merubah atau
merusak ke- dabt an seorang perawi, antara lain; pertama, perawi melakukan
banyak kesalahan dalam meriwayatkan hadis. Kedua, perawi tersebut tidak
menonjolkan hafalannya dan lebih menonjolkan sifat pelupa. Ketiga, khabar
yang disampaikan bersinggungan atau menyalahi khabar yang disampaikan
perawi yang lebih thigah. Keempat, khabar yang disampaikan dianggap memuat
banyak kekeliuran.®®

Bilamana ke- dabt an seorang perawi dinilai kurang sempurna atau dalam
kajian hadis disebut galil al-dabt, maka nilai hadis yang diriwayatkan dapat
menurun manjadi hasan. Namun apabila ke- dabt an seorang perawi dinilai tidak

kuat maka hadis yang diriwayatkan dapat lebih turun menjadi da’if.

15 [dri dkk, Studi Hadis...,212
16 |bid...,213
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d. Tidak Adanya Shad

Dalam kajian ilmu hadis, Shad merupakan kejanggalan yang terdapat
dalam hadis yang disampaikan oleh perawi thigah. Salah satu penyebab
kejanggalan yang terjadi adalah khabar yang disampaikan perawi yang
thigah.tersebut menyalahi hadis lain yang masih satu tema yangmana hadis lain
tersebut diriwatkan oleh banyak perawi dan berstatus thigah atau lebih thigah.
Jadi secara sederhananya, selain berpatokan kepada kualitas hadis, secara
kredibilitas atau kuantitas sanad hadis, perawi yang thigah tersebut kalah banyak
daripada perawi thigah.lain yang menyalahi khabar yang disampaikannya.’

Hal ini sejalan dengan pendapat imam Syafi’i terkait Shad yang masyhur
dianut oleh sebagian besar ulama hadis muta’akhirin, bahwa hadis yang dilabeli
terdapat Shad ialah apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi yang thigah
dan menyalahi atau bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah
perawi yang statusnya thigah atau lebih thigah.’® Pendapat ini hampir sama
dengan pandangan jumhur ulama hadis terkait Shad pada hadis. Jumhur ulama
berpendapat bahwa hadis yang mengandung Shad adalah hadis yang perawinya
bertentangan dengan perawi lain yang lebih kuat. Kuat dalam hal ini diartikan
kuat dalam hal ke-thigah an seorang perawi atau jumlah banyaknya perawi yang

thigah.®

7 1bid...,214

18 Aan Supian, “Konsep Syadz Dan Aplikasinya Dalam Menentukan Kualitas hadis, NUANSA, Vol. VIII,
No. 2 (Desember 2015), 187

¥7Tbid...,188
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e. Tidak Adanya “Illat
Secara bahasa, kata ‘illat berasal memiliki arti sakit atau penyakit yang
dapat merubah kondisi dari kuat jadi lemah.?° Disisi lain, menurut ulama hadis,

‘illat adalah suatu penyakit terselubung yang berimplikasi kepada kredibilitas

hadis yang secara lahiriah dikategorikan hadis shahih.?* Dalam beberapa kasus

yang dijumpai para ulama hadis, ‘llat hadis ditemukan pada;

1) Hadis yang tampak marfu’ dan sanadnya tampak bersambung sampai
Rasulullah saw (muttasil al-sanad). Namun pada kenyataannya hadis tersebut
merupakan hadis mauquf (hadis yang penisbatannya pada sahabat nabi
Muhammad saw). Dan adapula kasus seupa namun ternyata hadis tersebut
merupakan hadis mursal (hadis yang dinisbatkan pada tabi’in)

2) Hadis yang sanadnya tercampur dengan dengan sanad hadis lain. Hal ini
dikarenakan adanya kesamaan atau kemiripan nama perawi satu dengan
lainnya namun dua perawi yang memiliki nama yang sama tersebut berbeda
kredibilitasnya.

cara menemukan adanya ‘illat dalam hadis dapat dilakukan dengan cara
antara lain menghimpun atau mengumpulkan hadis yang masih satu tema

kemudian membandingkan antara sanad hadis satu dengan yang lainnya. Dan

20 Mahmud Yunus, Kamus Arab...,376
21 Masrukhin Muhsin, Studi ‘llal Hadis (Serang : A-Empat, 2019), 14
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bilamana ada yang sanadnya bertentangan maka hadis tersebut terindikasi adanya
‘illat.?
Selain mengacu pada lima tolak ukur diatas, dalam penelitian sanad juga mengacu
pada ilmu tawarikh al-Ruwah dan ilmu Jarh wa Ta’dil
a. llmu Tawarikh al-Ruwah
tawarikh al-ruwah adalah ilmu yang mengkaji konteks kehidupan para
periwayat berikut lahir dan wafatnya. Konteks kehidupan yang dimaksud disini
membahas tentang perjalanan para periwayat tersebut dalam menemukan sebuah
hadis, waktu dan tempat ketika medengar hadis tersebut, apakah ketika
mendengar hadis tersebut si guru sudah memsuki usia dimensia (pikun) atau
sebaliknya, kemudia cara dan dimana perawi tersebut tinggal.?® Hal ini bertujuan
untuk memastikan hubungan yang terjalin antara guru dan murid dan konteks
para perawi yang meriwayatkan hadis tersebut.?*
b. Ilmu Jarh wa Ta’dil
Dalam kajian ilmu hadis, jarh didefiniskan sebagai sebuah kecacatan dan
ta’dil didefinisikan sebagai suatu kesempurnaan akan suatu sifat yang dimiliki

perawi hadis. Mengutip dari pendapat Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib dapat

22 |dri dkk, Studi Hadis...,218

23 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta : Paragonatama Jaya, 2014), 80
24 Juhana Nasrudin dan Dewi Royana, Kaidah — Kaidah IImu Hadits Praktis (Yogyakarta : Deepublish,
2017), 200
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dipahami bahwa ilmu jarh wa ta’dil adalah suatu ilmu yang mengkaji ihwal
perawi yangmana dari ihwal tersebut dapat diketahui status kredibilitas hadis.?®
Kemudian dalam melakukan jarh wa ta’dil, hendaknya memperhatikan
lafal pada setiap tingkatannya. Adapun tingkatan lafal 7a’di/ yang ditetapkan
oleh al-Razi sebagai berikut:?®
1) Tingkatan Pertama ( Tingkatan Tertinggi), adapun lafal yang masuk dalam
kategori tingkatan ini adalah thigah, mutqin, sabt, dabit, hatiz, dan hujjah
2) Tingkatan Kedua, lafal yang masuk dalam tingkatan ini adalah sadug,
mahalluh al-saduq, la ba’sa bih.
3) Tingkatan Ketiga, lafal yang masuk dalam tingkatan ini adalah shaikh, wasat,
rawa ‘anh al-nas.
4) Tingkatan keempat, lafal yang masuk kategori ini adalah sa/ih al-hadith
Selain lafal ¢a’dil yang mempunyai tingkatan, lafal jar2 juga memiliki
tingkatan lafal sebagai berikut:?’
1) Tingkatan pertama (tingkatan paling ringan), adapun lafal yang masuk
kategori tingkatan ini adalah /aiyyin al-Hadith, da’if; la ya’rifu lahu hal.
2) Tingkatan kedua, lafal yang dikategorikan pada tingkatan ini adalah /aysa bi

qawi, da’it; munkar hadiysihi.

25 Idri dkk, Studi Hadis...,363
26 1bid...,369
27 Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas...,178 - 181
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3) Tingkatan ketiga, lafal yang masuk kategori ini adalah da’if al-hadith,
hadiythuhu la yaktub, da’if jiddan, laysa bih ba’su, laysa bih shay’
4) Tingkatan keempat (tingkatan terberat), lafal yang masuk kategori ini antara
lain kadzdzab, matruk al-hadith, dzahib al-hadith.
2. Kritik Matan
Secara bahasa, kata matan memiliki makna batas tepi dari suatu jalan.
Sedangkan secara istilah, matan hadis didefinisikan secara berbeda — beda, misalnya
Ibnu al-Jamaa’ah berpendapat bahwa matan adalah kalimat yang menandai
berakhirnya suatu sanad. selain itu adapula seorang ilmuan hadis menggambarkan
matan sebagai akhir dari rantaian sanad dan teks yang terkandung berupa sabda nabi
Muhammad saw. Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
matan hadis secara istilah dapat diartikan gambaran konseptual dari tindakan nabi
Muhammad saw, baik dalam perkataan, perbuatan dan ketentuan yang diutarakan
ke dalam lafadz atau teks hadis..?8
Dalam menentukan ke-shahih-an suatu hadis, selain . berpatokan pada
kuantitas sanad, kualitas isi hadis juga diperhatikan. Hal ini dikarenakan hadis baru
bisa dikatakan shahih apabila antara sanad dan matan sama sama memiliki
kredibilitas shahih. Maka dari itu, adanya kritik matan dalam penelitian hadis
ditujukan untuk mengetahui kualitas matan hadis. Namun dalam pengaplikasiannya,

kritik matan baru bisa dilakukan setelah kritik sanad atau setelah mengetahui

28 Auliana Diana Devi, “Studi Kritik...,300
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kualitas sanad dari matan hadis tersebut. Bilamana sanad dari matan tersebut
berstatus shahih atau minimal sedikit kurang (sempurna) nya maka penelitian
terhadap matan hadis dapat dilakukan. Namun, bilamana sanad dari matan hadis
tersebut dinilai tidak sempurna maka penelitian hadis tidak harus dilakukan, karena
hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.?

Kriteria yang menjadi patokan dalam kritik sanad ada dua yaitu tidak adanya
shad dan tidak adanya ‘illat. Dalam definisinya, shad maupun illat dalam matan
hadis tidak jauh berbeda dengan shad dan illat yang dijelaskan sebelumnya. Namun
hanya saja berbeda dalam cara metodologi atau penelitiannya dengan penjelasan
sebagai berikut;*°
a. Penelitian Shuzuz

Langkah penelitian yang dapat dilakukan untuk mengetahui syad pada
matan antara lain; memadukan matan hadis yang dikaji dengan matan hadis yang
setema. Kemudian mengechek ke-paduan antara hadis — hadis tersebut.

b. Penelitian ’Illat

Langkah penelitian yang dapat dilakukan untuk mengetahui ‘illat pada
matan hadis antara lain
1) Mengechek kredibilitas seluruh jalur sanad pada matan hadis dengan

melakukan takhrij hadis.

2 Hedhri Nadhiran, “Epistemologi Kritik...,53
30 |dri dkk, Studi Hadis...,218-219
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2) Setelah itu melakukan I’tibar, hal ini bertujuan untuk mengetahui antara
muttaba’ tam dan muttaba’ qasir. Kemudian mengumpulkan hadis yang masih
satu tema meskipun memiliki akhir sanad yang berbeda.

3) Memperhatikan serta menganalisa segala segi perbedaan baik dari sighat
tahdiis yang digunakan dalam periwayatan atau lafadz teks matannya. Setelah

itu baru diketahui perbedaan yang ditemukan.

Selain menggunakan dua patokan diatas, dalam kegiatan kritik matan juga
menggunakan beberapa acuan dalam menilai keshahihan matan, sebagai berikut;
Pertama, tidak menyalahi nash al-Qur’an sebagai sumber utama. Kedua, tidak
menyalahi sumber hukum lain yang sudah pasti baik itu dari al-Qur’an dan hadis
maupun cerita kenabian. Ketiga, dapat diterima oleh akal serta tidak menyalahi
sejarah. Keempat, redaksi matan hadis mengandung indikasi perkataan nabi

Muhammad saw.3!
B. Teori Kehujjahan Hadis

Kehujjahan hadis membahas tentang kredibilitas atau nilai suatu hadis dan
pengamalan hadis. Para ulama hadis membagi kredibilitas hadis menjadi dua kriteria,

hadis yang diterima (magbul) dan hadis yang ditolak (mardud).3

31Hedhri Nadhiran, “Epistemologi Kritik...,54
32 Arif Maulana, “Peran Penting Metode Takhrij Dalam Studi Kehujjahan Hadis ", Jurnal Riset Agama,
Vol. 1, No. 1, (April 2021), 234
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1. Hadis Magbul
Dalam kamus bahasa Arab, magbul berasal dari kata gabala yang artinya
dinerima.®® Bilamana disandingkan dengan kata hadis maka hadis magbul adalah
hadis yang dapat diterima karena memenuhi syarat — syarat diterimanya suatu hadis.
Namun dalam pengamalannya hadis magbul dibagi menjadi dua macam antara
lain;3*
a. hadis magbul ma’mulun bih
hadis magbul yang secara sifat dapat diterima dan dapat diamalkan. Hadis
— hadis yang termasuk kategori ini antara lain; Pertama, hadis muhkam yaitu
hadis yang dapat digunakan dasar hukum. Kedua, hadis mukhtalif atau
bertentangan namun masih dapat dikompromikan. Ketiga, hadis rajih yaitu hadis
yang paling kuat diantara dua hadis yang diperselisihkan. Keempat, hadis nasikh
adalah hadis mutakhir yang menghapus ketentuan hukum yang terdapat pada
hadis sebelumnya.
b. hadis magbul ghairu ma’mulun bih
hadis yang secara sifat diterima namun tidak dapat diamalkan karena
beberapa sebab. Hadis — hadis yang masuk kategori ini antara lain; Pertama, hadis
mutasyabih yaitu hadis yang sulit untuk dipahami maksud kandungannya.
Kedua, hadis mutawaqqaf fihi yaitu hadis magbul yang bertentangan namun

tidak dapat dikompromikan. Ketiga, hadis marjuh yaitu hadis yang lebih lemah

33 Mahmud Yunus, Kamus Arab...,329
34 Fatkhur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung : PT. al- Ma’arif, 1974), 143 - 147



32

diantara hadis yang diperselisinkan. Keempat, hadis Mansukh yaitu hadis yang
terhapus karena datangnya hadis nasikh. Kelima, hadis yang secara sifat diterima
namun secara makna bertentangan dengan sumber hukum Islam yang lainnya.
Pada umumnya, ulama ahli ilmu mufakat bahwa hadis yang dapat dijadikan
hujjah adalah hadis shahih dan hadis hasan.*
a. Hadis Shahih
Shahih secara bahasa, diartikan benar, sehat, dan sempurna. Secara istilah,
hadis shahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dari perawi pertama hingga
perawi terakhir memiliki sifat tsiqah, tidak memiliki syadz dan ‘illat.3® Hadis
shahih dibagi menjadi dua yaitu shahih lidzatihi yaitu hadis yang memenuhi
syarat keshahihan hadis dengan sempurna tanpa perlu factor dari luar hadis
tersebut. dan shahih lighairih yaitu hadis yang ststus ke-shahihannya dipengaruhi
oleh factor diluar hadis.®
b. Hadis Hasan
Hadis hasan adalah hadis yang memiliki kriteria seperti hadis shahih,
namun kurang sempurna dalam kedhabitan rawi. Sama halnya hadis shahih, hadis
hasan juga terdiri dari dua macam antara lain hasan lidzatihi yaitu hadis yang

secara lahiriah berstatus hasan dan hasan lighairih adalah hadis yang awalnya

35 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat : Mutiara Sumber Widya, 1998), 218
% Ibid...,219
87 Fatkhur Rahman, Ikhtisar Musthalahul ..., 123
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dinilai dha’if namun karena banyaknya perawi yang meriwayatkan maka hadis

yang semual dha’if dapat naik tingkat menjadi hadis hasan lighairihi.®

2. Hadis Mardud

Dalam kamus bahasa Arab, mardud berasal dari kata radda yaruddu yang
artinya tolak atau ditolak®®. Bilamana disandingkan dengan kata hadis maka dapat
dipahami bahwa hadis mardud adalah hadis yang ditolak karena tidak terpenuhinya
syarat — syarat diterimanya suatu hadis. Pada umumnya, hadis mardud tidak
dijadikan hujjah karena adanya sifat -sifat perawi yang dinilai tercela dan hadis yang
masuk kategori ini disebut dengan hadis dha’if “° akan tetapi dalam beberapa kasus,
hadis dha’if juga dapat diamalkan selama hadis tersebut tidak dijadikan landasan
hukum. Namun pendapat ini mendapat pro kontra diantara para ulama hadis.
Adapaun beberapa ulama hadis yang menentang akan kehujjahan hadis dha’if baik
untuk landasan hukum maupun landasan amal antara lain imam Bukhari, Muslim,
Ibn Hazm dan Abu Bakar ibn Arabi. Disisi lain, ada pula ulama hadis yang pro akan
berpendapat. bahwa hadis dha’if dapat dijadikan hujjah namun hanya sebagai
landasan beramal dan tidak dijadikan landasan hukum antara lain imam Ahmad ibn
Hanbal, Abdur Rahman ibn Mahdi dan Ibnu Hajar al-Asqalani. Tapi dalam hal ini
ulama yang menyetujui kehujjahan hadis dha’if sebagai landasan beramal

mengkoridorkan beberapa syarat antara lain®! :

% 1bid...,135

3% Mahmud Yunus, Kamus Arab...,140

40 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis...,236

41 Syuhudi Ismail, Pengantar IImu Hadits (Bandung : Penerbit Angkasa, t.th), 187
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1) Hadis yang digolongkan pada hadis dha’if tersebut tidak memiliki perawi
yang sangat lemah
2) Topik hadis yang tergolong pada hadis dha’if tersebut memiliki keselarasan
dengan nash pada al-Qur’an ataupun pada hadis shahih.
3) Hadis yang tergolong dha’if tersebut tidak menyalahi hadis shahih atau dalil
yang lebih kuat lainnya.
a. Hadis Dha’if
Secara bahasa, dha’if memiliki makna yang lemah. Secara istilah, hadis
dha’if dimaknai dengan hadis yang tidak terdapat didalamnya kriteria hadis
shahih maupun hadis hasan. Karakteristik yang dapat diperhatikan ketika
mengkategorikan kepada hadis dhaif antara lain; Pertama, tidak adanya ittisal al-
sanad pada hadis tersebut. Kedua, adanya kecacatan baik berupa shad atau ‘illat

pada sanad ataupun matan hadis tersebutt.*?

C. Kajian Hadis Tematik

Secara bahasa, tematik diartikan dengan suatu hal yang berhubungan dengan satu
tema tertentu. Bilamana disandingkan dengan kata hadis maka dapat dipahami bahwa
hadis tematik adalah hadis — hadis yang dikelompokkan berdasarkan tema tertentu.
Dari definisi singkat hadis tematik diatas dapat diketahui bahwa metode yang

digunakan dalam kajian ini adalah pengelompokkan hadis — hadis setema yangmana

2 1bid... 238
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kemudian disusun berdasarkan asbab al-wurud dan pemahaman yang dilengkapi
dengan penjelasan dan penafsiran perihal masalah tema tersebut. Hal ini yang
kemudian menjadi keunggulan metode ini dalam memahami hadis karena dari
pegumpulkan serta penjelaskan hadis — hadis yang setema dapat difahami makna dan
maksud yang terdapat dalam hadis. Adapun untuk merealisasikan tujuan tersebut dapat
dilakukan dengan cara menganalisa hadis — hadis lain yang setema kemudian
mengkorelasikan diantaranya sehingga membuat pemahaman menjadi utuh. Namun
kekurangan metode ini adalah hanya berfokus pada tema yang dikaji sehingga metode
ini tidak cocok untuk peneliti yang menginginkan penjelasan hadis secara mendetail

dalam segala hal, karena tidak ada penjelasan diluar tema yang dikaji*®

. Teori Pemahaman Hadis

Dalam mengetahui makna teks dari sebuha hadis, langkah awal yang dapat
ditempuh adalah memahami konteks matan hadis tersebut.** Pada umunya, ulama hadis
mengkategorikan pemahaman hadis, menjadi tiga tinjauan antara lain;

1. Tinjauan Tekstual
Dalam tinjauan ini hanya menekankan pada konteks pemahaman teks atau
matan hadis dan tidak memperhatikan hal — hal lain seperti asbab al wurud dari

adanya hadis tersebut. Maka dari itu kajian kebahasaan (linguistik), teologi

43 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”, al — Bukhari : Jurnal 1lmu Hadis, vol. 1, no. 2 (Juli — Desember
2018), 191

4 Yudhi Pranowo, “Beragam Pendekatan Dalam Memahami Hadis”, Jurnal Ilmiah al-Mu’ashirah :
Media Kajian al-Qur’an dan al-Hadis Multi Prespektif, Vol. 18, No. 01, (Januari 2021), 4
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normative dan teologis menjadi pendekatan yang diterapkan dalam tinjauan ini. Dan
karena konteks tinjauan ini dominan ke tinjauan bahasa, hal — hal yang berupa gaya
kebahasaan seperti frase, bentuk lafal, penyusunan kalimat, gaya bahasa, makna
kandungan teks baik yang bersifat majazi maupun hagiqi menjadi fokus tinjauan
ini*®
2. Tinjauan Kontekstual
Dalam memahami matan hadis, tinjauan ini menggunakan asbab al-wurud
hadis yang mana kemudian dikaitkan dengan situasi saat ini. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sejarah, sosiologis dan filsafat interdisipliner.
Sehingga hal — hal yang terkait dengan latar belakang hadis dan kondisi ketika Nabi
Muhammad SAW menyampaikan atau melakukan amalan (yang disaksiakan para
sahabat), menjadi perhatian khusus dalam tinjauan ini.*®
3. Tinjauan Intertekstual
Bilamana tekstual menjadikan kebahasan sebagai topik utama ujian, dan
konteksual melandaskan latar belakang hadis dalam memahami hadis, maka
tinjauan ini memiliki keunikan tersendiri yaitu dalam memahami sebuah hadis
menggunakan hadis lain yang setema tapi masih semakna dengan hadis yang dikaji
atau meninjau ayat — ayat al-Qur’an yang masih berkaitan dengan tema yang dikaji.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang menjadi perhatian dalam tinjauan ini

4 Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis”, Ekspose, Vol. 16, No. 1, (Januari — Juni 2017),
316 - 317
4 Ibid...,317 - 318
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adalah keterkaitan antar teks hadis satu dengan teks hadis lain dan kaitannya dengan
ayat — ayat al-Qur’an sehingga diharapkan dalam pengaplikasiannya, tinjauan ini
dapat mengungkapkan kandungan secara lebih utuh.*’

Selain mengacu kepada tiga tinjauan pemahaman diatas, penelitian ini juga
mengacu pada metode yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qordhowi dalam memahami
hadis sebagai berikut;*3
1. Pahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an

Yusuf al-Qordhowi berpendapat, untuk memahami hadis terlebih dahulu
harus melihat apa yang terkandung dala al-Qur’an sehingga hadis — hadis gharani
menurut Yusuf al-Qordhowi tidak dapat diterima karena bertentangan dengan al-
Qur’an meskipun tinjauan sanadnya berstatus shahih. Namun sikap menjauhi hadis
yang bertentangan dengan al-Qur’an harus melalui penyaringan yang adil sechingga
tidak mudah meninggalkan sebuah hadis yang benar karena tampak kontradiktif di
permukaannya

2. Menyusun hadis hadis dalam topik yang sama

Menurut Yusuf al-Qordhowi, untuk memahami hadis secra utuh dapat

ditempuh dengan cara mengumpulkan hadis yang setema dengan tujuan agar dapat

memahami mutasyabih ke muhkam, mutlka ke mugayyad, umum ke khusus. Hal ini

471bid...,219-220
4 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis : Tijauan Pemikiran Yusuf al-Qordhowi dalam Memahami
Hadis”, REFLEKSI, Vol. 16, No. 1 (April 2017), 93-96
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dikarenakan hadis yang hanya dipahami dari permukannya saja serigkali
menjerumuskan ke dalam pemahaman yang salah dan jauh dari konteks hadis.
. Mengkombinasikan atau menyortir dari hadis yang tampak bertentangan

Dalam kajian hadis sudah banyak pembahasan tentang pertetentangan antar
hadis satu dengan yanglainnya. Para ulama hadis berpendapat bahwa pemahaman
hadis kontradiktif dapat terwujud bilamana sanad hadis tersebut berstatus shahih
atau minimal hasan dan tidak dha’if bahkan maudhu’. Bilamana status hadis adalah
maudhu’ maka hadis tersebut dapat secara otomatis ditinggalkan.

. Memahami sunnah dengan mempertimbangkan konteks dan tujuan.

Yusuf al-Qordhowi berpendapat bahwa dalam hal ini latar belakang (asbab al-
wurud) menjadi pertimbangan penting ketika ingin memahami hadis.dengan benar
dan agar terhindar dari kesalahan penafsiran. Pendekatan semacam ini disebut
pendekaan sosio-histori, yangmana pendekatan ini menekankan pada kondisi
historis diterbitkannya hadis tersebut, termasuk didalamnya aspek social budaya
nabi dan para sahabatnya pada saat itu. Sedangkan pendekatan social sosiologi
menekankan pada penerimaan hadis. Oleh karena itu, menurut Yusuf al-Qordhowi
untuk memahami hadis dalam hal ini perlu dilakukan beberapa hal antara lain,
memisahkan antara yang khusus dan yang umum, yang temporal dan yang abadi.

. Bedakan antara sarana yang variable dan sasaran tetap
Yang dimaksud dengan sarana disini adalah tradisi zaman, penutur, dan

kondisi. Sedangkan tujuannyatetap yaitu kepentingan umat. Semua sarana dan pra-
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sarana dapat berubah, tetapi ini hanya menjelaskan fakta yang ada namun tidak sama
sekali bermaksud mengikatnya.
6. Bedakan yang hakikat dari yang kiasan.
Hadis yang hakikat adalah hadis yang peng-ekspresiannya menggunakan lafal
yang sebenarnya, sedangkan hadis yang kiasan adalah hadis yang diutarakan bukan

dalam bahasa aslinya tetapi dalam bahasa simbolik yang harus ditafsirkan ulang.

. Memilih Pasangan Dengan Bobot Bibit Bebet Dalam Tradisi Budaya Jawa

Pada perjalanan hidup, ada hal yang dapat diusahakan seperti kontrol diri akan
suatu hal dalam hidup dan adapula hal yang sudah ditentukan seperti kematian, kodrat,
bandha (rizki yang dijatahkan), wahyu (anugerah yang diberikan) dan jodoh (pasangan
hidup). Meskipun ada beberapa hal yang tidak dapat dikontrol (sudah ditetapkan) tapi
tidak menutup kemungkinan manusia dapat mengusahakan untuk mendapatkan hasil
yang terbaik salah satunya dalam memilih pasangan hidup.

Adapun dalam filosofi jawa disebutkan bahwa dalam memilih pasangan harus
memperhatikan “bobot, bibit, bebet” nya. Hal ini didasarkan atas kepercayaan
masyarakat jawa bahwa ketika tiga kriteria tersebut dipenuhi maka hampir dapat
dipastikan rumah tangga yang dijalani akan tenteram, sejahtera dan dapat
menghasilkan keturunan yang baik pula. Namun dalam pemaknaannya “bobot, bibit,
bebet”, dimaknai berbeda beda dalam beberapa buku budaya Jawa.

Dalam buku Javanese wisdom dijelaskan bahwa “Bobot” berarti kemampuan,

yang dimaksud disini adalah kemampuan bertahan hidup yang dapat dilihat dari
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lingkungan sekitar. Misal, jika calon pasangan bergaul dengan orang — orang yang
masih menjadi tanggungan orang tua walaupun sudah dewasa atau sudah berumur,
maka bisa dilihat kemampuan dan karakter calon pasangan tersebut demikian,
yangmana bila tidak mendapat bantuan dari orang tuanya kemungkinan akan
kesusahan dalam memenuhi kebutuhannya. Lalu, “bibit” berarti benih atau asal usul
kelahiran atau latar belakang. Sains membuktikan bahwa “bibit” menentukan seluruh
hidup manusia dari penyakit, kesehatan, sikap hidup, kelemahan, kekuatan semuanya
sudah terekam. Bahkan pemataan DNA membuktikan bahwa hidup manusia sangat
terencana, tentunya dengan segala kekurangan dan kelebihan. Kemudia, “bebet” yang
dimaknai pencapaian. Hasil dari “bobot” dan “bibit” adalah “bebet”.*® Kemampuan
atau kredibilitas (bobot) yang baik kemudian ditunjang dengan keluarga (bibit) yang
mendukung kemudian akan menghasilkan besarnya peluang pencapaian suatu status
yang berujung pada pola atau gaya hidup (bebet).

Adapun dalam buku yang lain juga dijelaskan bahwa Bobot merupakan tolak
ukur untuk mengetetahui berat suatu barang. Namun kata ini juga dapat digunakan
untuk mendefinisikan kualitas akan suatu hal. Dalam memilih pasangan, bobot
merupakan kriteria yang dilihat dari luar dan dalam. Kriteria dari dalam yang dimaksud
disini menyangkut perihal keimanan dan kriteria dari luar yang dimaksud disini terbagi
dalam beberapa hal antara lain: Jangkeping Warni (warna yang sempurna), yang

dimaksud kesempurnaan disini adalah kelengkapan (kesempurnaan) fisik dan tidak

4 Anand Krishna, Javanese Wisdom (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 27 - 29
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memiliki cacat lainnya atau bahkan impoten; Rahayu ing mana (baik hati), atau dalam
bahasa saat ini disebut inner beauty atau kecantikan yang terdapat dalam hati
(berkepribadian yang baik); Wasis (ulet), sebagai calon pasangan dan menantu yang
baik sudah semestinya si calon pasangan dan menantu tersebut menyiapkan diri baik
secara mental dan keahlian untuk mengayomi keluarga guna menjaga keharmonisan
dalam keluarga.>® Lalu, Bibit merupakan kriteria memlih pasangan yang dilihat dari
mengetahui latar belakang calon pasanan atau nasab keturunan calon pasangan. Hal ini
ditujukan bukan untuk membandingkan derajat sosial antara dua kelurga namun
memperhatikan nasab calon pasangan disini ditujukan mengetahui latar belakang
pendidikan yang diterapkan pada keluarga calon pasangan dan lingkungan yang
menjadi tempat tinggalnya. Dengan memperhatikan hal ini dapat diketahui karakter,
moral dan asal usul calon pasangan sehingga dapat diketahui kelayakannya.>! Dan yang
terakhir, “bebet” merupakan kriteria memilih pasangan yang didasarkan pada
kekayaan, penampilan dan tindak tanduk. Namun yang dimaksudkan kekayaan disini
tidak berupa makna yang haqiqgi, tapi yang dimaksudkan disini adalah gaya hidup yang
dijalani si calon pasangan dan perilaku kesehariannya. Dengan memperhatikan hal ini
dapat diketahui gambaran dalam mengukur kemampuan pengendalian masalah yang

timbul dalam rumah tangga.?

50 Agus Hermanto, Nasehat — Nasehat Pernikahan (Malang : Literasi Nusantara. 2021), 18
511bid...,18
52 Ibid...,19
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Kemudian dalam buku lain, Prof. Dr. Suwarna Pringga Widagda berpendapat
bahwa “bobot” berkaitan dengan calon mempelai, meliputi ketampanan atau
kecantikan serta dari sisi kekayaannya. “bibit” lebih dikhususkan pada penilaian
genetika yang meliputi kondisi orang tua, serta kondisi kesehatannya. Sedangkan
“bebet” adalah penilaian tentang kedudukan serta pengaruhnya di tengah — tengah
masyarakat.>®

Lalu dalam buku cakramanggiling, Mifedwil Jandra berpendapat bahwa ada tiga
hal penting yang harus diperhatikan dalam memilih jodoh; pertama, “bobot” yakni
seleksi kualitas calon menantu, terutama laki — laki sebab bahagia — tidaknya seorang
istri sangat dipengaruhi oleh suaminya. Makin tinggi Pendidikan suaminya, makin kuat
dan stabil keadaan sosial ekonomi rumah tangga tersebut; kedua, “bibit” yakni
pertimbangan berdasarkan keturunan atau keadaan orang tuanya. Apakah orang tua
calon pasangan itu baik atau jelek dalam kesehatannya. Apakah calon menantu itu
punya penyakit berat yang memalukan, misalnya epilepsy (ayan), sakit jiwa dan
sebagainya; ketiga, “bebet” yakni pertimbangan perangai atau perilaku orang tua calon
mempelai dalam hubungan masyarakat. Orang baik adalah karena keberhasilannya
dalam proses sosialisasi dalam keluarga. Ketiga hal tersebut masih dipegang teguh

sebagai pola ideal demi harmonisasi rumah tangga.>*

53 Junaidi Ahmad al-Fatti, Temukan Jodoh...,61-62
5 Wawan Susetya, Sangkan Paraning Dumadi Cakramanggilingan : Siklus Kehidupan Dalam
Pandangan Manusia Jawa (Jakrta : PT Elex Media Komputindo), 105
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Dari beberapa literatur diatas dapat disimpulkan bahwa “bobot” merupakan
pertimbangan yang didasarkan pada kredibilitas diri baik dari segi rohani dan jasmani.
Rohani yang dimaksud dapat berupa baiknya keimanan dan tingkah laku (tindak
tanduk), dan jasmani yang dimaksud disini dapat berupa kesempurnaan (kecantikan
atau ketampanan) fisik dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari — hari.
“bibit” merupakan pertimbangan yang dilihat dari segi latar belakang keluarga dan
kondisi kesehatan keluarga si calon pasangan. Terakhir, “bebet” merupakan
pertimbangan yang dilihat dari sikap sosial kepada masyarakat sekitarnya dan gaya
hidup si calon pasangan.

Adapun mengenai waktu mengetahui akan bobot bibit bebet tersebut ketika pada
tahap sebelum menikah. Pada tahap ini masyarakat Jawa membaginya menjadi
beberapa tahapan yangmana diawali dengan “rontoni” (silaturahmi), dalam tahap ini
para orang tua dan calon pasangan berkesempatan membaca kepribadian, bentuk fisik,
raut muka, gerak gerik dan hal — hal lainnya dari si calon menantu atau pasangan atau
bahasa sederhananya bobot bibit bebet dari si calon menantu atau pasangan. Ketika
kedua belah pihak keluarga setuju atau merasa mantab dengan kepribadian si calon
menantu atau pasangan maka dapat dilanjutkan pada tahapan selanjutnya yaitu tahap
“nglamar” (melamar atau pinangan), pada tahap ini keluarga calon pengantin laki —
laki datang ke kediaman mempelai wanita untuk mengutarakan maksud pinangan.
Namun dalam tahap ini si calon pengantin tidak diharuskan menjawab secara langsung
pinangan tersebut, tapi pada umumnya ada jeda waktu yang diberikan untuk

menimbang segala hal sebelum menikah. Ketika calon mempelai wanita setuju
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menikah maka dilakukan prosesi “wangsulan” (pemberi jawaban) dari pihak
mempelai wanita ke mempelai laki — laki dengan cara pihak keluarga dari pihak
mempelai wanita mengunjungi rumah mempelai laki — laki dan saat acara
“wangsulan”  ini juga dilakukannya perhitungan wethon tujuannnya untuk
menentukan tanggal dan bulan yang baik untuk pasangan tersebut melangsungkan
pernikahan. Kemudian, setelah tahap ini berlanjut pada tahap — tahap selanjutnya

sampai pada acara pernikahan.>

5> Bayu Ady Pratama dan Novita Wahyuningsih, “Pernikahan Adat Jawa Di Desa Nengahan, Kecamatan
Barat, Kabupaten Klaten”, Haluma Sastra Budaya, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2018), 20
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HADIS — HADIS TENTANG MEMILIH PASANGAN

A. Hadis Riwayat Sunan Ibn Majah

1. Sunan Ibn Majah, Bab Tazawij Dhata ad-Dhin, No. indeks 1859

a. Hadis Utama dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kurayb berkata, telah menceritakan
kepada kami Abd ar-Rahman al-Muharibiy dan Ja’far ibn ‘ Awn dari al-Ifriqi dari
‘Abdi Allah ibn Yazid dari ‘Abdi Allah ibn ‘Amri ia berkata, "RasulAllah
sallaAllah ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian Menikahi wanita karena
kecantikannya, bisa jadi kecantikannya itu merusak mereka. Janganlah Menikahi
mereka karena harta-harta mereka, bisa jadi harta-harta mereka itu membuat
mereka sesat. Akan tetapi nikahilah mereka berdasarkan agamanya. Seorang
budak wanita berkulit hitam yang telinganya sobek tetapi memiliki agama adalah
lebih utama.” (HR. Ibnu Majah)

b. Takhrij Hadis

1) Sunan Sa’id ibn Mansur no. indeks 505
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2 Abu ‘Uthman Sa’id ibn Mansur ibn Sha’bah al-Kharasani al-Jawzajani, Sunan Sa’id ibn Mansur, Juz.
1, Bab al-Targhi fi al-Nikah (al-Hindi : al-Dar al-Salafiyah, 1982), no. indeks 505, 167

3 Abu Muhammad ‘Abd al-Hamid ibn Nasr al-Kasuy wayuqal lahu : al-Kashu bil-fath wal I’jam, a/-
Muntakhab min Musnad ‘Abd ibn Hamid, Juz. 1, Musnad ‘Abd Allah ibn ‘Amr Radiy Allah ‘anhu (al-
Qahirah : Maktabah al-Sunnah, 1988), No. Indeks 328, 133

4 Abu Bakr Ahmad ibn ‘Amr ibn ‘Abd al-Khaliq ibn Khilad ibn ‘Abid Allah al-‘Atki al-Ma’ruf bil
Nazar, Musnad al-Bazar al-Mansur bi ism al-Bahr al-Zakhar, Juz. 6, Hadith ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn
al-‘As (al-Madinah al-Munawarah : Maktabah al-‘Ulum wa al-Hakm, 2009), no. indeks 2438, 413
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c. Skema Sanad Tunggal

1) Sunan Ibn Majah No. indeks 1859
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2) Sunan Sa’id ibn Mansur no. indeks 505
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3) al-Muntakhob min Musnad ‘Abd ibn Hamid ta Sabahi as-Samirai No. Indeks
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d. Skema Sanad Gabungan

1) Sunan Ibn Majah No. indeks 1859
2) Sunan Sa’id ibn Mangur no. indeks 505
3) al-Muntakhob min Musnad ‘Abd ibn Hamid ta Sabahi as-Samirai No. Indeks

328

4) Musnad al-Bazar no. indeks 2438
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e. I’tibar Sanad

Dalam terminologi keilmuan hadis, I’tibar adalah metode yang digunakan
untuk mengetahui kualitas sanad hadis dengan meneliti nama — nama periwayat
yang terdapat pada sanad serta metode periwayatan yang digunakan seluruh jalur
periwayatan lain, yangmana hal ini ditujukan untuk mengetahui adanya shahid
dan muttabi’ pada jalur sanad tersebut..>

Bilamana memperhatikan skema gabungan sanad diatas maka dapat
diketahui bahwa dalam hadis riwayat ibnu majah diatas tidak memiliki shahid
karena ‘AbduAllah ibn ‘Amri merupakan satu — satunya sahabat yang
meriwayatkan hadis tersebut. Namun dalam jalur sanad diatas terdapat muttabi’
dengan penjelasan sebagai berikut :

1) ‘Abd Allah ibn Yazid pada jalur sanad Ahmad ibn ‘Amr al-‘Atki dan Isma’il
ibn ‘Ayyash pada jalur sanad sanad Sa’id ibn Mansur merupakan muttabi’
tam bagi ‘Abd ar- Rahman al-Muharibi dan Ja’far ibn ‘ Awn dalam jalur sanad
Ibn Majah karena mengikuti guru terdekatnya yakni ‘Abd ar-Rahman ibn
Ziyad al-Ifriqi.

2) Ahmad ibn ‘Amr wa al-‘Atki, Sa’id ibn Mansur dan °‘Abd ibn
Hamidmerupakan muttabi’Qasirah bagi Ibn Majah karena mengikuti guru

terjauhnya yakni ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad al-Ifriqi.

> Cut Fauziah, “I’tibar Sanad Dalam Hadis”, al-Bukhari; Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1 (Januari —
Juli, 2018), 125-126
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f. Biografi Perawi
1) ‘AbduAllah ibn ‘ Amri®
Nama lengkap:”Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-*As ibn Wail ibn Hashim ibn Sa”id
ibn Sa’id al-Qurashi al-Sahmi
Lahir ;-
Wafat :63 H
Thabaqah : 1 (Sahabi)
Guru : an-Nabi Salla Allah ‘alayhi wasallam
Murid : diantara muridnya adalah ‘Abd Allah ibn Abi al-Hadil al-
‘anzi, Abu ‘Abd ar-Rahman ‘Abd Allah ibn Yazid al-Habli,
‘Abd ar-Rahman ibn Jabir al-Masri, ‘Abd ar-Rahman ibn Hajir
al-Khowlani, ‘Abd ar-Rahman ibn Rafi’ an-Natukhi, dll
Jarh wa Ta’dil: Ibn Hajar ~ :Sahabi
Ad-Dhahabi : Sahabi
2) ‘AbduAllah ibn Yazid’
Nama lengkap: ‘Abd Allah ibn Yazid al-Ma’afuri, Abu ‘Abd ar-Rahman al-
Habli al-Masri
Lahir -

Wafat 100 H

6 Jamal al-Din al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 15 (Beirut : Muassas al-Risalah,
1980), 357
7 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 16 , 314
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Thabagah : 3 (Min al-Wasta min at-Tabi’in)

Guru : diantara gurunya, ‘AbdAllah ibn ‘Amr ibn al-Khotab,
‘AbdAllah ibn ‘Amr ibn al-‘As, Ngugbah ibn ‘Amr al-Jahni,
‘Umarah ibn Shabib as-Saba’i

Murid : diantara muridnya, ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad ibn an-‘Am

al-Ifrigi, ‘Abid Allah ibn Abi Ja’far, ‘Uthman ibn Na’im ar-

Ra’yani
Jarh wa Ta’dil: Ibn Hajar : Thiqah
Ad-Dhahabi : Thigah

‘Uthman ibn Sa’id ad-Darimi :Thiqah
3) Al-Ifrigi®

Nama lengkap:’Abd ar-Rahman ibn Ziyad ibn An’am ibn Manbah as-
Sha’bani, Abu Ayub, wa yuqal Abu Kholid, al-Ifriqi (Qadiha)

Lahir -

Wafat : 156 H

Thabaqgah : 7 (Min Kibar Atba’ at-Tabi’in)

Guru :diantara gurunya, ‘Abd Allah ibn Rashad. Mawla ‘Uthman,
Abi ‘Abd ar-Rahman ‘Abd Allah ibn Yazid al-Habli, ‘Abd ar-

Rahman Rafi’ an-Natukhi.

8 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 17, 102
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Murid :dianatara muridnya, ‘Abd Allah ibn Yahya al-Barasi, Abu
‘Abd ar-Rahman ‘Abd Allah ibn Yazid al-Maqri’l, ‘Abd ar-
Rahman ibn Muhammad ibn Muhammad al-Mubharibi, ‘ Abdah
ibn Sulayman

Jarh wa Ta’dil:Ibn Hajar : Da’if fi Hifzihi, wa kana rijalu salihan
Ad-Dhahabi :Da’fuhu
Ahmad ibn Hanbal  : Laysa bishay’
At-Tirmidhi : Raiytu al-Bukhari yuqawiy amrahu

wa yuqal, huwa magqarib al-Hadis
Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Qahzadha : Thigah
4) ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi’

Nama lengkap: ‘Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Ziyad al-Muharibi, Abu
Muhammad al-Kufi

Lahir D

Wafat : 195 H

Thabaqgah : 9 (Min Sigar Atba’ at-Tabi’in)

Guru :diantara gurunya, ‘AbdAllah ibn Sa’id ibn Abi Sa’id al-
Magburi, ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad ibn An’am al-Ifriqi, ‘Abd

as-Salam ibn Harb, dan lain sebagainya.

% al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 17, 386
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Murid :diantara muridnya, Muhammad ibn Salam al-Bikindi,
Muhammad ibn ‘AbdAllah ibn Namir, Abu Kurayb
Muhammad ibn al-‘Ala’, Nasr ibn ‘Abd ar-Rahman al-Washa,
dan lain sebagainya.
Jarh wa Ta’dil: Ibn Hajar :La ba’sa bih
Ad-Dhahabi : al-Hafid, Thigah yugarib
Yahya ibn Mu’ayn : Thiqah
An-Nasa’i : Thigah
5) Ja’far ibn ‘Awn!®
Nama lengkap: Ja’far ibn ‘Awn ibn Ja’far ibn ‘Amr ibn Harith al-Qurashi al-
Makhzumi, Abu ‘Awn al-Kufi
Lahir :120H /130 H
Wafat 2206 H/207 H
Thabaqah : 9 (Min Sigar Atba’ at-Tabi’in)
Guru : diantara gurunya, Sulayman al-A’mash, Shaqiq ibn Abi
‘AbdAllah, ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad ibn An’am al-Ifriqi,
‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd Allah al-Mas’udi, dan lain

sebagainya

10 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 5, 70
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Murid : diantara muridnya, Muhammad ibn ‘Uthman ibn Makhludi
al-Wasatl, Abu Kurayb Muhammad ibn al-‘Ala, Muhammad
ibn Hisham al-Marudhi, dan lain sebagainya.

Jarh wa Ta’dil:Ibn Hajar  : Saduq

Ad-Dhahabi : Thigah

Abu Hatim : Saduq

Ibn Qani’ : Kana Thiqah
6) AbuKurayb !

Nama lengkap: Muhammad ibn al-*Ala’ ibn Kurayb al-Hamdani, Abu Kurayb
al-Kufi (mashhur biKunyah)

Lahir : 160 H

Wafat :247H

Thabaqgah : 10 (Kibar al-Akhadhin ‘an tiba’ al-Atba’)

Guru :diantara gurunya, *AbdAllah ibn Namir, ‘Abd al-Hamid ibn
‘Abd ar-Rahman al-Hamani, ¢ Abd ar-Rahman ibn Muhammad
al-Muharibi, Ja’far ibn ‘Awn, dan lain sebagainya.

Murid :diantara muridnya, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-
Tirmidhi, an-Nasa’i, Ibn Majah dan lain sebagainya.

Jarh wa Ta’dil: Ibn Hajar : Thiqah Hafid

Ad-Dhahabi : al-Hafid

1 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 26, 243
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‘Abd ar-Rahman ibn Abi Hatim : Saduq
An-Nasa’i : La Ba’sa bih
Musalamah ibn Qasim : Kufi Thiqah
7) Tbn Majah!?
Nama Lengkap: Muhammad ibn Yazid ar-Rab’i mawlahum, al-Qazwini Abu

‘Abd Allah ibn Majah al-Hafiz (Sahib as-Sunan)

Lahir : 209 H
Wafat :273 H
Guru : diantara gurunya, ‘Aliy ibn Muhammad al-Tanafisy, ‘Abd

Allah ibn Mu’awiyah al-Jumahiy, Abu Bakar ibn Abi Shaibah,
Abu Kurayb, Ibrahim ibn al-Mundhir al-Hizamy dan lain
sebagainya.

Murid : dianatara muridnya, Ibrahim ibn Dinar al-Hausyabiy, Ja’far
ibn Idris, Abu ‘Amr Ahmad ibn Rahim al-Qazwiniy dan masih
banyak lagi.

Jarh wa ta’dil ; Ibn Hajar : Ahad al-Aimah, Hafiz

Ad-Dhahabi : al-Hafiz, Sahib “al-Sunan”

12 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 27, 40
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2. Sunan Ibn Majah, Bab al-Akfa’a, No. Indeks 1967

a. Hadis Utama dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Sabur ar-Ruqiy
berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdu al-Hamid ibn Sulayman al-
Ansariy -saudara Fulaih- dari Muhammad ibn ‘Ajlan dari Ibn Wathimah an-
Nasriy dari Abi Hurayrah ia berkata; "RasulAllah sallah Allah ‘alayhi
wasallam bersabda: "Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridlai
ahlak dan agamanya, maka nikahkanlah (dengan anakmu). Jika tidak kalian
lakukan, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan yang banyak di muka bumi."
(HR. Ibnu Majah)

b. Takhrij Hadis

1) al-Mu’jam al-Awsat no. indeks 7074

«u'q; Swg cuayﬁ\ é 4....9 ug, \,w
2) Jaza Qiraah an-Nabi al-Hafsa ibn ‘Amr no. indeks 54
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13Ibn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Bab al-
Akfa’a (Faysal ‘Isa al- Babi : Dar Ihya al-Kitab al-* Arabiyah 1998), No. Indeks 1967, 632

14 Sulayman ibn Ahmad ibn Ayub ibn Matir al-lilkhamy al-Shamy Abu Qasim al-Tabarani, a/-Mu’jam
al-Awsat, Juz. 7, Bab min Ismuhu Ahmad (al-Qahirah : Dar al-Haramayn, T.t), no. indeks 7074, 131
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3) al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm no. indeks 2695
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15Abu ‘Amr Hafs ibn Amr ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Sahban al-Azdi al-Duri al-Qari’, Jaza’ Fihi Qiraah an-
Nabi Salla Allah ‘alaihi wasallam, Juz. 1, Bab wa min Surah al-Anfal (al-Su’udiyah : Maktabah al-Dar,
1988), no. indeks 54, 103

16 Abu ‘Abd Allah al-Hakim Muhammad ibn ¢ Abd Allah ibn Muhammad ibn Hamdawiyahu ibn Nu’aym
ibn al-Hakm al-Dabi al-Tahmani an-Naysaburi al-Ma’ruf, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Juz. 2, Bab
Kitab al-Nikah (Bayrut : Dar al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1990), no. indeks 2695, 179



c. Skema Sanad Tunggal

1) Sunan Ibnu Majah No. Indeks 1967
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2) al-Mu’jam al-Awsat no. indeks 7074
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3) Jaza Qiraah an-Nabi al-Hafsa ibn ‘Amr no. indeks 54
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4) al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm no. indeks 2695
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d. Skema Sanad Gabungan
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e. I’tibar Sanad
Bilamana memperhatikan skema sanad gabungan diatas dapat diketahui

bahwasannya dalam jalur periwayatan tidak terdapat shahid karena Abi Hurayrah

merupakan satu satunya sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. Adapun

muttabi’ yang terdapat pada skema sanad diatas sebagai berikut:

1) Sa’id al-Magburi merupakan muttabi’ tam bagi Ibn Wathimah al-Nasri sebab
mengikuti guru terdekatnya yakni Abi Hurayrah Radhiy Allah ‘anh.

2) Nuh ibn Dhakwan merupakan muttabi’ tam bagi ‘Abd al-Hamid ibn
Sulayman sebab mengikuti guru terdekatnya yakni Muhammad ibn ‘Ajlan.

3) Yazid ibn Harun pada jalur sanad Abu ‘Abd Allah al-Hakim, Yunus pada jalur
sanad Abu ‘Amr Hafs merupakan muttabi’ tam bagi Muhammad ibn Sabur
al-Raqiy pada jalur sanad Ibn Majah sebab mengikuti guru terdekatnya yakni
‘Abd al-Hamid ibn Sulayman.

4) Sulayman ibn Ahmad merupakan muttabi’ tam bagi Abu ‘Amr Hafs sebab
mengikuti guru terdekatnya yakni Muhammad ibn Hafs ibn Bahmard.

5) Sulayman ibn Ahmad, Abu ‘Abd Allah al-Hakim, Abu ‘ Amr Hafs merupakan
muttabi’ qasirah bagi Ibn Majah karena mengikuti guru terjauhnya yakni Abi

Hurayrah Radhiy Allah ‘anh.
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f. Biografi Perawi

1) Abi Hurayrah!’

Nama : Abu Hurayrah al- Dusi al-Y amani
Lahir D -
Wafat :57TH

Tahabagah : 1 (Sahabi)

Guru : an-Nabi Salla Allah ‘alayhi wasallam

Murid : dianatara muridnya ada Ibn Hasanah al-Jahni, Ibn Saylan, Ibn
Wathimah al-Nasri, Um al-Darda as-Sagirah, Karimah bintu
al-Hashas al-Mazniyah.

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Sahabi
Ad-Dhahabi : Sahabi

2) Ibn Wathimah al-Nasriy!®

Nama : Zufr ibn Wathimah ibn Malik ibn Aws ibn al-Hadthan al-
Nagri al-Dimashqi

Lahir D -

Wafat D

Thabaqah  : 3 (Min al-Wasti min al-Tabi’in)

17 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 34, 366
18 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 09, 353
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Guru : diantara gurunya ada Abu Hurayrah al-Dausi, Hakim ibn
Hazam al-Qurashi, al- Mughirah ibn Shuayyah al — Taqafi
Murid : dianatara murudnya ada Muhammad ibn ‘Ajlan al-Qurashi,
Muhammad ‘Abd Allah al-Sha’bi, Muhammad ibn ‘Abd Allah
al-Sha’ithi, ‘Abd al-Hamid ibn Sulayman al-Khaza’i
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Magbul
Yahya ibn Ma’in : Thigah
Abu Hatim ibn Hibban al-Busti : Dhakarahu fi al-Thigah
3) Muhammad ibn ‘Ajlan'®
Nama : Muhammad ibn ‘Ajlan al-Qurashi, Abu ‘Abd Allah al-
Madani, Mawla Fatimah bintu al-Walid ibn ‘Atbah ibn
Rabiy’ah
Lahir D -
Wafat : 148 H
Thabagah  : 5 (Min Sighar al-Tabi’in)
Guru :diantara gurunya ada Zufr ibn Wathimah ibn Malik, Abu
Sa’id al- Khudri, Sa’id ibn Yasar al-Ansari, Sufyan al-Thauri
Murid : diantara muridnya ada ‘ Abd Allah ibn Wagqid, ‘Abd al-Hamid
ibn Sulayman, ‘Abd al-‘Aziz ibn Muhammad al-Daruradi,

‘Abd al-‘Aziz ibn Muslim

19 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.26,...101
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Jarh wa Ta’dil; Yahya ibn Mu’ayn : Thiqah
An-Nasa’i : Thiqah
‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Hanbal : Kana Thigah

4) ‘Abd al-Hamid ibn Sulayman al-Ansoriy, Akhu Fulayhi?°

Nama : “Abd al-Hamid ibn Sulayman al-Khoza’i al-Darir, Abu ‘Amr
al-Madani

Lahir D -

Wafat D -

Thabagah  : 8 (Min al-Wastl min Atba’ at-Tabi’in)

Guru . diantara gurunya ada al-‘Ala’ ibn ‘Abd ar-Rahman,
Muhammad ibn ‘Ajlan, Muhammad ibn Abi Musa

Murid : diantara muridnya ada Qutaybah ibn Sa’id, Muhammad ibn
Sulayman Lawin, Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabur al-
Ragqi, Hashim ibn Bashir, Yahya ibn Abi Bakir al-Karumani

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar  ; Da‘if

Ad-Dhahabi : Du’ufuhu

Abu Dawud : Ghayrah Thiqah

20 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.16,...434
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5) Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy?!
Nama : Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabur, al-Raqiy thuma al-
Wasati, al-Najar
Lahir D
Wafat D
Thabaqah  : 11 (Awsat al-Akhadhin ‘an tiba’ al-Atba’)
Guru : diantara gurunya ada Sa’id ibn Musalamah al-Amwa, ‘Abd
al-Hamid ibn Sulayman al-Madani, ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd
Allah ibn ‘Amr al-‘ Amr
Murid : diantara muridnya ada Ibn Majah, Ahmad ibn al-Hasan ibn
‘Abd al-Malik al-Asbahani, Ahmad ibn Muhammad ibn Abi
Musa al-Antaqi
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Saduq
Abu Hatim : Saduq
Ibn Hiban : Dhakarahu fi Kitab “al-Thigah”
6) Ibn Majah??
Nama Lengkap: Muhammad ibn Yazid ar-Rab’i mawlahum, al-Qazwini Abu
‘Abd Allah ibn Majah al-Hafiz (Sahib as-Sunan)

Lahir : 209 H

2 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 25,...475
22 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 27,...40
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Wafat :273 H

Guru : diantara gurunya, ‘Aliy ibn Muhammad al-Tanafisy, ‘Abd
Allah ibn Mu’awiyah al-Jumahiy, Abu Bakar ibn Abi Shaibah,
Abu Kurayb, Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Ragqiy,
Ibrahim ibn al-Mundhir al-Hizamy dan lain sebagainya.

Murid : dianatara muridnya, Ibrahim ibn Dinar al-Hausyabiy, Ja’far
ibn Idris, Abu ‘Amr Ahmad ibn Rahim al-Qazwiniy dan masih
banyak lagi.

Jarh wa ta’dil ; Ibn Hajar : Ahad al-Aimah, Hafiz

Ad-Dhahabi : al-Hafiz, Sahib “al-Sunan”
3. Sunan Ibn Majah, Bab al-Akfa’a, No. indeks 1968

a. Hadis Utama dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdu Allah ibn Sa’id berkata: telah
menceritakan kepad kami al-Harith ibn ‘Imran al-Ja’fariy dari Hisham ibn
‘Urwah dari Abihi dari ‘Aishah ia berkata ; RasulAllah sallahAllah ‘alayhi
wasallam bersabda : “Pilihlah yang baik — baik untuk (tempat) sperma kalian.
Nikahilah pasangan yang setara (sekufu’) dan menikahlah dengannya.” (HR.
Ibnu Majah)®

2 Ibn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Bab al-
Akfa’a (Faysal ‘Isa al- Babi : Dar Thya al-Kitab al-‘Arabiyah, 1998), No. indeks 1968, 633
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b. Takhrij Hadis

1) Sunan ad-Darqutni, Bab al-Mahr, no. indeks. 3787
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2) al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm, Bab al-Nikah, no. indeks 2687

s & t - a0 4o o 1 % > 5 . AT L%
W Lol el 3 2 W (b gl B ) W e G (B W0
L0, 2

(g N o Bl 36l 1B B3 o plie 38 o Dijde (3 LB
15555ty U1 13550 (Kl 155 106 oy e 1 Lo dn Joly O

3) Ma’rifah as-Sahabah li Abi Na’im, Bab ‘Aishah al-Sadiyqah bint al-Sadiq

Habibah Habib Allah, no. indeks 7398

° |

et Wl W S W e G e W s 0 ) A Gs

o

o

-

o8 A, - P % - A AL b 2,1 ¢ /
(CIB AR 22 gl B DAR G5 G alia Cag i

2

b

80,

(O gamh

C.
G
Gn

\
é“
=

24 Abu al-Hasan ‘Aliy ibn ‘Amr ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas’ud ibn al-Nu’man ibn Diynar al-
Baghdadiy al-Darqutni, Sunan al-Darqutniy, Juz. 4, Bab al-Mahr (Libanon : Muassasah al-Risalah,
2004), no. indeks. 3787, 457

% Abu ‘Abd Allah al-Hakim, a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Juz. 2, Bab al-Nikah, no. indeks 2687,
176
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c. Skema Sanad Tunggal

1) Sanad Ibnu Majah, No. indeks 1968
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26 Abu Nu’aym Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Ishaq ibn Musa Mahran al-Asbahani, Ma’rifah
al-Sahabah, Juz. 6, Bab ‘Aishah al-Sadiyqah bint al-Sadiq Habibah Habib Allah (al-Riyad : Dar al-
Watan lil-Nashar, 1998), no. indeks 7398, 3213



2) ad-Darqutni, no. indeks. 3787

W. 57 H

W. 94 H

W. 145 H

W.385H

s e 4 o o dgl

74



3) al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm, no. indeks 2687
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4) Ma’rifah as-Sahabah li Abi Na’im, no. indeks 7398
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d. Skema Sanad Gabungan

1) Sanad Ibnu Majah, No. indeks 1968

2) Sanad ad-Darqutni, no. indeks. 378

3) Sanad al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm, no. indeks 2687

4) Sanad Ma’rifah as-Sahabah li Abi Na’im, no. indeks 7398
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e. I’tibar Sanad
Bilamana memperhatikan skema sanad gabungan diatas dapat diketahui
bahwa sanad hadis diatas tidak memiliki shahid karena Aishah merupakan satu

— satunya sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. Adapun muttabi’ yang

terdapat pada skema sanad diatas sebagai berikut:

1) ‘Isa ibn Maymun dan Abu Umayyah ibn Ya’la merupakan muttabi’ tam bagi
al-Harith ibn ‘Imran sebab mengikuti guru terdekatnya yakni Hisham ibn
‘Urwah.

2) Ahmad ibn ‘Abd Allah, al-Naysaburi, dan al-Darqutni merupakan muttabi’
qasirah bagi Ibn Majah karena mengikuti guru terjauh yakni Hisham ibn
‘Urwah.

f. Biografi Perawi

1) ‘Aishah!
Nama :‘Aishah = bint AbiBakr, al-Sadigah al-Timah, Um al-
Mu’minin, Um ‘Abd Allah
Lahir D
Wafat :57TH

Thabagah  : 1 (Sahabiyah)

Guru : an-Nabi Salla Allah ‘Alayhi Wasallam

Y al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.35..., 227
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Murid : diantara muridnya ada ‘Arak ibn Malik al-Ghafari, ‘Urwah
ibn al-Zubayr, ‘Urwah al-Mazni, ‘Uzrah ibn ‘Abd ar-Rahman,
‘Ata’ ibn Abi Ribah

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Sahabiyah

Ad-Dhahabi : Sahabiyah

2) Abihi?
Nama : ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-‘Awam ibn Khuwaylid al-
Qurashi al-Asadi, Abu ‘Abd Allah al-Madani
Lahir : Fi Awail Khilafah ‘Uthman
Wafat :94 H

Thabagah  : 3 (Min al-Wast min at-Tabi’in)

Guru : diantara gurunya ada Zaynab bint Abi Salamah, Daba’ah bint
al-Zubayr ibn ‘Abd al-Mutalib, ‘Aisyah um al-Mu’minin,
‘Umarah bint ‘Abd ar-Rahman, Fatmah bint Abi Habysh.

Murid : diantara muridnya jada Musa ibn ‘Ugbah, Hisham ibn
‘Urwah, Hilal ibn Abi Hamid al-Wazani, al-Walid ibn Abi al-
Walid, Wahab ibn Kaysan, Yahya ibn ‘Urwah ibn al-Zubayr.

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thiqah

Ibn Hiban : al-Thiqah

2 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.20...,11
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3) Hisham ibn ‘Urwah3

Nama : Hisham ibn ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-‘Awam al-Qurashi
al-Asadi, Abu al-Mundhir, wa gila Abu ‘Abd Allah al-Madani

Lahir D

Wafat : 145 H

Thabaqah  : 5 (Min Sighari at-Tabi’1)

Guru : diantara gurunya ada ‘Uthman ibn ‘Urwah ibn al-Zubayr,
‘Urwah ibn al-Zubayr, ‘Amr ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-
Khatab

Murid : diantara muridnya ada Junadah ibn Salam, Hatim ibn
Isma’il, al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari, Habib al-Ma’lam

Jarh wa Ta’dil; Abu Hatim : Thiqah Imam fi al-Hadith

Muhammad ibn Sa’ad : Kana Thiqah, Thabita, Kathir al-

Hadith, Hujjah

4) Al-Haris ibn ‘Imran al-Ja’fari*
Nama : al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari al-Madani
Lahir D
Wafat D

Thabagah  : 9 (Min Sighar Atba’ at-Tabi’in)

3 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.30...,232
4 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.05...,267
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Guru : diantara gurunya Ja’far ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn al-
Hasyn, Hanzalah ibn Abi Sufyan al-Jamhi, Muhammad ibn
Suqah, Hisham ibn ‘Urwah
Murid : diantara muridnya ada Abu Sa’id ‘Abd Allah ibn Sa’id al-
Ashja, ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn Aban, ‘Abd Allah ibn Hisham
al-Tawsi, ‘Abdah ibn ‘Abd al-Rahim al-Maruzi
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Da’if
Ad-Dhahabi : Da’ifuhu
Abu Hatim : Laysa Bigawy

5) ‘Abd Allah ibn Sa’id®

Nama : ‘Abd Allah ibn Sa’id ibn Hagin al-Kindi, Abu Sa’id al-Ashaj
al-Kufi

Lahir D

Wafat :257H

Thabagah  : 10 (Kibar al-Akhadhin ‘an Tiba’ al-Atba’)

Guru : diantara gurnya ada Talid ibn Sulayman, Jabir ibn Nuh al-
Hamani, al-Harith ibn ‘Imran al-Ja’fari, Hafs ibn Ghiyath, Abi
Asamah Hamad ibn Asamah, Khalid ibn Nafi’ al-Ash’ari

Murid : diantara muridnya ada Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, an-

Nasa’i, Ibn Majah

> al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol.15...,27
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Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thiqah
Ad-Dhahabi : al-Hafiz
Abu Hatim : Thigah, Saduq
6) Ibn Majah
Nama Lengkap: Muhammad ibn Yazid ar-Rab’i mawlahum, al-Qazwini Abu

‘Abd Allah ibn Majah al-Hafiz (Sahib as-Sunan)

Lahir : 209 H
Wafat :273 H
Guru : diantara gurunya, ‘Aliy ibn Muhammad al-Tanafisy, ‘Abd

Allah ibn Mu’awiyah al-Jumahiy, Abu Bakar ibn Abi Shaibah,
Abu Kurayb, Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy,
Abu Sa’id ‘Abd Allah ibn Sa’id al-Ashja Ibrahim ibn al-
Mundhir al-Hizamy dan lain sebagainya.

Murid : dianatara muridnya, Ibrahim ibn Dinar al-Hausyabiy, Ja’far
ibn Idris, Abu ‘Amr Ahmad ibn Rahim al-Qazwiniy dan masih
banyak lagi.

Jarh wa ta’dil ; Ibn Hajar : Ahad al-Aimah, Hafiz

Ad-Dhahabi : al-Hafiz, Sahib “al-Sunan”

¢ al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 27,...40
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B. Hadis Riwayat Sunan Abi Dawud

1. Sunan Abi Dawud, Bab al-Nahy ‘an Tazawwij man lay yalid min al-nisa’, No.
indeks 2050

a. Hadis Utama dan Terjemah
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Yazid ibn Harun telah mengabarkan kepada kami Mustalim ibn
Sa’id anak saudari Mansur ibn Zadan, dari Mansur ibn Zadan dari Mu’awiyah
ibn Qurah dari Ma’qil ibn Yasar, ia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi
Shallallahu ‘alaihi sallam lalu berkata; sesungguhnya aku mendapati seorang
wanita yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia mandul,
apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab: "Tidak." Kemudian dia
datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia datang ketiga
kalinya lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Nikahkanlah
wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak keturunan), karena aku akan
berbangga kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian." (HR. Abu Daud)

b. Takhrij Hadis
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"Abu Dawud Sulayman Ibn al-As‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shadad ibn ‘Amru al-Azdi, Sunan Abi
Dawud, Juz. 2, Bab al-Nahy ‘an Tazawwij man lay yalid min al-nisa’ (Bayrut : al-Maktabah al-
‘Ashriyah Shahida, 1969), No. indeks 2050, 220
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2) al-Mustadrak Ala al-Sahihayni lilhakm, Bab al-Nikah, no. indeks 2685
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3) Sahih Ibn Hiban, Bab ‘an Tazawwij al-Rijal, no. indeks 4056

& A s JL9¢$:.\.J‘ ;e Whs 1 J6 J/J\.\Sudejﬁyi}w}?
an ‘_,.t c\.'j\.u R cd\:\) ‘_,.9 )}M 5 el g Wil I Gy 5% J\S cdj)\.a

ooy e B Jo dn Jsls ) 45 5 w)wu»y»us [364: 0]
Lé-’m*b‘“emﬁjcdwwu‘ &
e DU G5 i JuB G e i“(«été-i-@ QOIE uu[)us A sel 3 ol

[V
(‘)‘z\\
*&

& Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu’ayb ibn ‘Ali al-Kharasani, al-Sunan al-Sughta lil Nasa’i, Juz.
6, Bab Kirahiyah Tazawij al-‘Aqim (Halb : Maktab al-Matbu’at al-Islamiyah, 1986), no. indeks 3227,

65

9 Abu ‘Abd Allah al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Juz. 2, Bab al-Nikah, no. indeks 2685,

176

10 Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Mu’ad ibn Ma’bad al-Tamimiy Abu Hatim al-
Darami al-Basti, Sahih ibn Hibban bitarib ibn Balban, Juz. 9, Bab ‘an Tazawwij al-Rijal (Bayrut :
Muassasah al-Risalah, 1993), no. indeks 4056, 363



c. Skema Sanad Tunggal

1) Sanad Sunan Abi Dawud No. indeks 2050
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2) Sanad Sunan an-Nasa’i no. indeks 3227
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3) Sanad al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm, no. indeks 2685
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4) Sanad Sahih Ibn Hiban, no.

indeks 4056
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d. Skema Gabungan Sanad

1) Sanad Sunan Abi Dawud No. indeks 2050

2) Sanad Sunan an-Nasa’i no. indeks 3227
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3) Sanad al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayni lilhakm, no. indeks 2685

4) Sanad Sahih Ibn Hiban, no. indeks 4056
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e. I’tibar Sanad
Bilamana memperhatikan skema sanad diatas dapat diketahui bahwa dalam
jalur sanad hadis diatas tidak terdapat shahid. Hal ini dikarenakan Ma’qil ibn

Yasar merupakan satu satunya sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. Dan

bilamana diperhatikan secara seksama, meskipun tidak terdapat syahid, sanad

hadis diatas memiliki muttabi’ sebagai berikut:

1) ‘Ali ibn al-Madini pada jalur sanad ibn Hibban al-Busti, Sa’id ibn Mas’ud
pada jalur sanad an-Naysaburi, ‘Abd al-Rahman ibn Khalid pada jalur sanad
an-Nasa’i merupakan muttabi’ tam bagi Ahmad ibn Ibrahim pada jalur sanad
Abu Dawud karena mengikuti guru terdekatnya yakni Yazid ibn Harun.

2) Ibn Hibban al-Busti, an-Naysaburi dan an-Nasa’i merupakan muttabi’qasirah
bagi Abu Dawud karena mengikuti guru terjauhnya yakni Yazid ibn Harun.

f. Biografi Perawi

1) Ma’qil ibn Yasar!!

Nama : Ma’qil ibn Yasar ibn ‘Abd Allah al-Mazuni, Abu ‘Alj,
wayuqgal Abu Yasar, wayuqal Abu ‘Abd Allah, al-Basry

Lahir D -

Wafat :60 H

Thabagah  : 1 (Sahabi)

1 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 28...,279
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Guru : diantara gurunya ada an-Nabiy Salla Allah ‘alaih wasallam
dan an-Na’man ibn Maqran al-Mazani

Murid : diantara muridnya ada ‘Iyad Abu Khalid, Abu al-Aswad
Muslim ibn Mukharaq, Mu’awiyah ibn Qurrah al-Mazuni,
Nafi’ ibn Abi Nafi’ al-Bazaz

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar  : Sahabi
Ad-Dhahabi : Sahabi

2) Mu’awiyah ibn Qurrah!?

Nama : Mu’awiyah ibn Qurrah ibn Iyas ibn Hilal ibn Raab al-Mazuni,
Abu lyas al-Basari

Lahir :36 H

Wafat : 113 H

Thabaqah  : 3 (Min al-wast min at-Tabi’in)

Guru : diantara gurunya ada Ma’bad al-Juhni, Ma’qil ibn Yasar al-
Mazuni, Abi Ayub al-Ansari, Abi Sa’id al-Khadari

Murid : diantara gurunya ada Matr al-Waraq, Ma’li ibn Ziyad al-

Qardusi, Mangur ibn Zadhan, Abu ‘Awanah al-Wadah ibn

‘Abd Allah,
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thiqah
Ad-Dhahabi : “Alim “Amil

12 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 28...,210
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Yahya ibn Mu’ayn : Thiqah
3) Mangsur ibn Zadhan'?
Nama : Mansur ibn Zadhan al-Wasti, Abu al-Mughirah al-Thaqafi,
Mawla ‘Abd Allah ibn Abi ‘Aqil al-Thaqafi
Lahir P
Wafat : 129 H
Thabagah  : 6 (Min al-Dhin ‘Asr wa Sighar at-Tabi’in)
Guru : diantara gurunya ada Muhammad ibn Siyrin, Mu’awiyah ibn
Qurrah al-Mazuni, Maymun ibn Abi Shabib
Murid : diantara muridnya ada al-Fadl ibn Maymun al-Salami,
Mustalim ibn Sa’id al-Wasati, Hashim ibn Bashir
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thiqah Thabit ‘Abd
Ad-Dhahabi : Thiqah Kabir al-Shaan
Ahmad ibn Hanbal : Shaykh Thigah
4) Mustalim ibn Sa"id'4
Nama : Mustalim ibn Sa’id al-Thaqafi, al-Wasati
Lahir -
Wafat D-

Thabagah  : 9 (Min Sighar Atba’ at-Tabi’in)

13 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 28..., 523
1% al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 27..., 429
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Guru : diantara gurunya ada ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Amr al-Awza’,
Marzuq Abi ‘Abd Allah al-Shami al-Hamsi, Mansur ibn
Zadhan, Abi ‘Amar
Murid : diantara muridnya ada Abu al-Nadr Hashim ibn al-Qasim,
Yahya ibn Abi Bakir al-Karumani, Yazid ibn Harun, Abu
Ja’far al-Razi
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Saduq Rabima wahum
Ad-Dhahabi : Saduq
Ahmad ibn Hanbal : Shaykh Thigah min Ahl Wast Qalil al-
Hadith
An-Nasai : Laysa bihi Ba’su
5) Yazid ibn Harun!’
Nama : Yazid ibn Harun ibn Zadha, waqila ibn Zadhan ibn Thabit,
al-Salami Mawlahum, Abu Khalid al-Wasati
Lahir :117H
Wafat :206 H
Thabaqah  : 9 (Min Sighar Atba’ al-Tabi’in)
Guru : diantara gurunya ada Abi Ghasan Muhammad ibn Matraf,
Mustalim ibn Sa’id, Mas’ar ibn Kadam, Ma’[i ibn Rashad al-

Nabal

15 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 32..., 569
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Murid . diantara muridnya ada Ibrahim ibn Ya’qub al-Jawzujani,
Ahmad ibn Ibrahim al-Dawraqi, Ahmad ibn Hanbal, Ahmad
ibn Khalid al-Khalal

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thigah Matqgn ‘Abd

Ad-Dhahabi : Thabit Muta’abad
Yahya ubn Mu’ayn : Thigah
6) Ahmad ibn Ibrahim'®

Nama : Ahmad ibn Ibrahim ibn Kathir ibn Ziyad ibn Aflah ibn
Mangsur ibn Mazaham al-‘Abdi, Abu ‘Abd Allah al-Dawraqi
Ankari al-Baghdadi, mawla ‘Abd al-Qiys

Lahir D

Wafat :246 H

Thabaqah  : 10 (Kibar al-Akhadhin ‘an tiba’ al-Atba’)

Guru : diantara gurunya ada Wahab ibn Baqiyah al-Wasati, Wahab

ibn Jarir ibn Hazam, Yazid ibn Zari’, Yazid ibn Harun

Murid : diantara muridnya ada Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, Ibn
Majah
Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thiqah Hafiz
Ad-Dhahabi : al-Hafiz, wa lahu tasanif

Abi Hatim al-Razi : Saduq

16 al-Mizzy, Tahdhib al- Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 1...,249



7) Abti Dawud!”?

Nama

Labhir
Wafat
Thabaqgah

Guru

Murid

95

Al-*Aqili : Thigah

: Sulayman ibn al-Ash’ath ibn Ishaq ibn Basyir ibn Shadad
(wagqila ghayru dhalik) al-Azdi al-Sajastani, Abu Dawud, al-

Hafiz

: 275 H

: 11 (Awsat al-Akhadhin ‘an tiba’ al-atba’)

: diantara gurunya ada Ahmad ibn Ibrahim al-Mawsali, Ahmad
ibn Ibrahim al-Dawraqi, Ahmad ibn Sa’id al-Hamdani, Ahmad
ibn Abi Shu’ayb al-Harani

: diantara muridnya ada al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Hamdan ibn

Ibrahim ibn Yunus al-‘Aquli

Jarh wa Ta’dil; Ibn Hajar : Thigah Hafiz, Musnaf “al-sunan” wa ghayruha,

min kibar al-Ulama’
Ad-Dhahabi : al-Hafiz, Sahibu al-Sunan, Thabit Hjjah Imam

‘ Amil

17 Abi al-Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar Shihab al-Din al-Aqdani al-Shafi’i, Tahdhib al-Tahdhib, Vol.
2 (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1996), 83



BAB IV

ANALISA HADIS TENTANG MEMILIH PASANGAN

A. Analisa Kualitas Dan Kehujjahan Hadis

Dalam menganalisa kualitas dan kehujjahan sebuah hadis dibutuhkan teori
keshahihan hadis yang terbagi menjadi kritik sanad dan kritik matan. Berikut analisa
hadis:

1. Kritik Sanad
Pada kajian kritik sanad ada patokan- patokan yang menjadi tolak ukur
keshahihan sanad, antara lain ada ittisal al-sanad, Perawinya bersifat ‘adi/ dan
dabit, Tidak adanya shad dan illat.
a. Ittisal al-sanad
Analisa ittisal al-sanad bertujuan untuk meninjau keshahihan sanad dari
awal hingga akhir sanad dengan meneliti data — data perawi dan ketersambungan
periwayatan dari guru ke muridnya
Hadis pertama, yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan nomer indeks 1859.

Berikut analisa ketersambungan sanad. Pada thabagah pertama ada AbduAllah

ibn ‘Amri dengan lambang periwatan ga/a dari Rasulullah SAW, dari sini dapat

di indikasikan bahwa ‘AbduAllah ibn ‘Amri menerima hadis dengan cara

mendengar langsung dari Rasulullah SAW. Bilamana ditelusuri dari tahun lahir

wafatnya, Rasulullah SAW meninggal pada tahun 11 hijriah sedangkan

96
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‘AbduAllah ibn ‘Amri meninggal pada tahun 63 hijriah. Dari Analisa ini dapat
diketahui ‘AbduAllah ibn ‘Amri hidup sezaman dengan Rasulullah SAW.

Kemudian setelah mendapatkan hadis dari Rasulullah SAW, ‘AbduAllah
ibn ‘Amri meriwayatkan hadis tersebut kepada < AbduAllah ibn Yazid yangmana
tergolong pada thabagah ke tiga atau pertengahan tabi’in dengan menggunakan
lambang periwayatan ‘an. Lambang periwayatan ini dapat diidentifikasi
melambangkan ketersambungan apabila tidak adanya tadlis pada rantai sanad
hadis, adanya indikasi hubungan guru dan murid, dan perawi yang menggunakan
lambang periwayatan tersebut bersifat thigah.! Bilamana meninjau tahun lahir
wafatnya, ‘AbduAllah ibn ‘Amri meninggal tahun 63 H dan ‘AbduAllah ibn
Yazid meninggal tahun 100 H. Dari analisa ini dapat diketahui bahwa
‘AbduAllah ibn Yazid sezaman dengan ‘ AbduAllah ibn ‘ Amri.

Lalu setelah mendapatkan hadis dari ‘AbduAllah ibn ‘Amri, ‘AbduAllah
ibn Yazid meriwayatkan hadis tersebut kepada Al-Ifrigi atau hama aslinya > Abd
ar-Rahman ibn Ziyad yang tergolong pada thabagah tujuh atau dari golongan
dewasa pengikut tabi’in dengan lambang periwayatan ‘an, yangmana seperti
dijelaskan sebelumnya dapat di indikasikan lambang ketersambungan. Bilamana
meninjau dari tahun lahir wafatnya, ‘ AbduAllah ibn Yazid meninggal pada tahun

100 H dan Al-Ifrigi atau ’Abd ar-Rahman ibn Ziyad wafat pada tahun 156 H.

1 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis ; Kajian Tentang Metodologi Takhrij dan Kegiatan Penelitian Hadis
(Bandung : Tafakkur, 2012), 160
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Dari analisa ini dapat diketahui bahwa Al-Ifrigi atau ’Abd ar-Rahman ibn Ziyad
sezaman dengan ‘AbduAllah ibn Yazid

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari ‘AbduAllah ibn Yazid, Al-
Ifriqi atau ’Abd ar-Rahman ibn Ziyad meriwayatkan hadis tersebut kepada dua
muridnya yaitu ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi dan Ja’far ibn ‘Awn yangmana
keduanya tergolong pada habaqah 9 atau dari golongan kecil pengikut tabi’in
dengan lambang periwayatan ‘an, yangmana seperti yang dijelaskan sebelumnya
lambang periwayatn tersebut mempunyai indikasi ketersambungan. Bilamana
memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Al-Ifrigi atau ’Abd ar-Rahman ibn
Ziyad wafat pada tahun 156 H sedangkan ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi
meninggal tahun 195 H dan Ja’far ibn ‘Awn lahir pada tahun 120 H dan
meninggal tahun 206 H. dari sini dapat diketahui bahwa antara ‘Abd ar-Rahman
al-Muharibi dan Ja’far ibn ‘Awn dengan Ifrigi atau Abd ar-Rahman ibn Ziyad
tergolong sezaman.

Lalu, setelah mendapatkan hadis; dari Ifrigi atau ’Abd ar-Rahman ibn
Ziyad, ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi dan Ja’far ibn ‘Awn meriwayatkan hadis
tersebut kepada Abu Kurayb atau Muhammad ibn al-‘Ala’ yang tergolong pada
thabagah ke 10 atau golongan Kibar al-Akhadhin ‘an tiba’ al-Atba’ dengan
menggunakan lambang periwayatan haddathana. Lambang periwayatan ini

menunjukkan metode yang digunakan perawi dalam meriwayatkan hadis adalah
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dengan menggunakan metode al-sama atau mendengar.? Bilamana
memperhatikan tahun lahir dan wafatnya ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi
meninggal tahun 195 H dan Ja’far ibn ‘Awn lahir pada tahun 120 H dan
meninggal tahun 206 H, sedangkan Abu Kurayb atau Muhammad ibn al-‘Ala’
lahir pada tahun 160 H dan meninggal tahun 247 H. Dari analisa ini dapat
diketahui bahwa ketiga perawi tersebut terdapat indikasi sezaman.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari ‘Abd ar-Rahman al-Muharibi
dan Ja’far ibn ‘Awn, Abu Kurayb atau Muhammad ibn al-‘Ala’ meriwayatkan
hadis tersebut kepada Ibn Majah dengan lambang periwayatan haddathana
yangmana seperti yang diketahui lambang periwayatan tersebut menunjukkan
metode yang digunakan periwayat adalah menggunakan metode a/-sama’ atau
mendengar sehingga dapat diketahui adanya indikasi hubungan ketersambungan
antara guru dan murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir wafatnya, Abu
Kurayb atau Muhammad ibn al-‘Ala’ lahir pada tahun 160 H dan meninggal
tahun 247 H sedangkan Ibn Majah lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun
273 H. Dari sini dapat diketahui bahwa keduanya hidup sezaman.

Berdasarkan hasil peneltian Kkajian ittisal al-sanad diatas dapat
dikategorikan bahwa hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan nomer indeks
1859 memiliki sanad yang bersambung dari mukharrij sampai Rasulullah SAW.

Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya indikasi sezaman antara guru dan

2 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis (Jakarta : Amzah, 2014), 64
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murid dan adanya hubungan periwayatan yang ditunjukkan dengan lambang
periwayatan yang digunakan setiap periwayat.

Hadis kedua yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan nomer indeks 1967,
berikut analisanya. Pada thabagah pertama, ada Abi Hurayrah yang
menggunakan lambang periwayatan gala dari Rasulullah SAW. Lambang
periwayatan ini masuk kedalam kategori penerimaan hadis dengan metode a/-
sima’, dari sini dapat diketahui bahwa terjadi proses periwayatan antara guru dan
murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Rasulullah SAW
wafat tahun 11 H dan Abi Hurayrah meninggal pada raun 57 H, dari analisa ini
dapat diketahui bahwasannya antara keduanya memiliki indikasi sezaman.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Rasulullah SAW, Abi
Hurayrah meriwayatkan hadis tersebut kepada Ibn Wathimah al-Nasriy
yangmana tergolong thabaqah ke tiga atau dari kalangan pertengahan tabi’in,
dengan menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, lambang periwayatan tersebut dapat di indikasikan terhubung
apabila memenuhi beberapa syarat, salah satunya digunakan oleh perawi yang
bersifat thigah, disini Abi Hurayrah merupakan seorang sahabat yangmana ke
‘adalah annya tidak diragukan lagi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara Ibn
Wathimah al-Nasriy dan Abi Hurayrah memiliki hubungan antara guru dan
murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Abi Hurayrah

meninggal pada raun 57 H sedangkan Ibn Wathimah al-Nasriy tidak diketahui
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baik tahun lahir maupun tahun wafat. Namun dalam kitab tahdhib al- kamal
disebutkan bahwa Ibn Wathimah al-Nasriy merupakan murid dari Abi Hurayrah.
Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Abi Hurayrah, Ibn Wathimah al-
Nasriy meriwayatkan hadis tersebut kepada Muhammad ibn ‘Ajlan yang
tergolong pada thabagah lima atau dari kalangan tabi’in kecil dengan lambang
periwayatan ‘an. seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa lambang
periwayatan tersebut dapat melambangkan ketersambungan bilamana memenubhi
beberapa syarat, diantaranya digunakan oleh perawi yang bersifat thigah. Dalam
hal ini Ibn Wathimah al-‘Nasriy dinilai thigah oleh Yahya ibn Ma’in. Dari sini
dapat diketahui bahwa antara Ibn Wathimah al-‘Nasriy dan Muhammad ibn
‘Ajlan mempunyai hubungan antara guru dan murid. Bilamana memperhatikan
tahun lahir dan wafatnya, Ibn Wathimah al-Nasriy tidak diketahui baik tahun
lahir maupun tahun wafat sedangkan Muhammad ibn ‘Ajlan wafat tahun 148 H.
Namun meskipun demikian dalam kitab tahdhib al- kamal disebutkan bahwa
Muhammad ibn ‘Ajlan merupakan murid dari Ibn Wathimah al-‘Nasriy.
Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Ibn Wathimah al-‘Nasriy,
Muhammad ibn ‘Ajlan meriwayatkan hadis tersebut kepada Abd al-Hamid ibn
Sulayman yangmana tergolong thabagah delapan atau dari kalangan pertengahan
pengikut tabi’in dengan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa lambang periwayatan tersebut dapat melambangkan

ketersambungan bilamana memenuhi beberapa syarat, diantaranya digunakan
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oleh perawi yang bersifat thigah. Dalam hal ini Muhammad ibn ‘Ajlan dinilai
thigah oleh an-Nasa’i. Dari sini dapat diketahui bahwa antara Muhammad ibn
‘Ajlan dan Abd al-Hamid ibn Sulayman mempunyai hubungan antara guru dan
murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Muhammad ibn
‘Ajlan wafat tahun 148 H sedangkan Abd al-Hamid ibn Sulayman tidak diketahui
baik tahun lahir maupun tahun wafat. Namun meskipun demikian dalam kitab
tahdhib al- kamal disebutkan bahwa Abd al-Hamid ibn Sulayman merupakan
murid dari Muhammad ibn ‘Ajlan.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Muhammad ibn ‘Ajlan, Abd al-
Hamid ibn Sulayman meriwayatkan hadis tersebut kepada Muhammad ibn ‘Abd
Allah ibn Sabura ar-Raqiy yangmana termasuk thabagah ke 11 atau dari kalangan
pertengahan a/-Akhadhin dari pengikut para pengikut tabi’in dengan lambang
periwayatan haddathana. Dari lambang periwayatan tersebut dapat diketahui
adanya indikasi hubungan ketersambungan antara guru dan murid karena
lambang periwayatan tersebut termasuk pada lambang yang digunakan periwayat
yang menggunakan metode a/-sima (mendengarkan). Bilamana memperhatikan
tahun lahir dan wafatnya, baik Abd al-Hamid ibn Sulayman dan Muhammad ibn
‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy tidak diketahui tahun lahir maupun tahun wafat.
Namun meskipun demikian dalam kitab tahAdhib al- kamal disebutkan bahwa
Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy merupakan murid dari Abd al-

Hamid ibn Sulayman.
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Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari ‘Abd al-Hamid ibn Sulayman,
Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy meriwayatkan hadis tersebut
kepada Ibn Majah yang merupakan mukharrij hadith dengan lambang
periwayatan haddathana. Dari lambang periwayatan tersebut dapat diketahui
adanya indikasi hubungan ketersambungan antara guru dan murid karena
lambang periwayatan tersebut termasuk pada lambang yang digunakan periwayat
yang menggunakan metode al-sima (mendengarkan). Bilamana memperhatikan
tahun lahir dan wafatnya, Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy tidak
diketahui tahun lahir maupun tahun wafat sedangkan Ibn Majah diketahui lahir
pada tahun 209 H dan wafat tahun 273 H. Namun meskipun demikian dalam
Kitab rahdhib al- kamal disebutkan bahwa Ibn Majah merupakan murid dari
Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Sabura ar-Raqiy

Berdasarkan hasil peneltian kajian ittisal al-sanad diatas dapat
dikategorikan bahwa hadis kedua yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan nomer
indeks 1967 memiliki sanad yang bersambung dari mukharrij sampai Rasulullah
SAW. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya indikasi hubungan antara guru
dan murid dengan meneliti catatan guru dan murid pada kitab kitab zahdhib al-
kamal dan memperhatikan lambang periwayatan yang digunakan setiap

periwayat.
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Hadis ketiga yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer indeks
1968, berikut analisanya. Pada thabagah pertama, ada ‘Aishah yang
menggunakan lambang periwayatan gal/at dari Rasulullah SAW. Lambang
periwayatan ini masuk kedalam kategori penerimaan hadis dengan metode a/-
sima’, dari sini dapat diketahui bahwa terjadi proses periwayatan antara guru dan
murid. Namun selain hubungan guru dan murid, ‘Aishah juga merupakan istri
dari Rasulullah. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Rasulullah
SAW wafat tahun 11 H dan ‘Aishah meninggal pada raun 57 H, dari analisa ini
dapat diketahui bahwa antara keduanya pasti bertemu.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Rasulullah SAW, ‘Aishah
meriwayatkan hadis tersebut kepada ‘Urwah ibn al-Zubayr atau dalam hadis
disebutkan dalam kalimat Ab7Ai yang termasuk dalam thabagah tiga atau dari
kalangan menengah tabi’in dengan menggunakan lambang periwayatan ‘an.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, lambang periwayatan tersebut dapat di
indikasikan. terhubung apabila memenuhi beberapa syarat, salah satunya
digunakan oleh perawi yang bersifat thigah, disini ‘Aishah merupakan seorang
sahabat yang mana ke ‘adalah annya tidak diragukan lagi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antara ‘Aishah dan ‘Urwah ibn al-Zubayr terjadi hubungan
antara guru dan murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya,
‘ Aishah meninggal pada raun 57 H sedangkan ‘Urwah ibn al-Zubayr lahir pada

awal mula pemerintahan ‘Uthman dan wafat pada tahun 94 H. Dari analisa ini
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dapat diketahui indikasi antara ‘Aishah dan ‘Urwah ibn al-Zubayr hidup
sezaman.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari ‘Aishah, ‘Urwah ibn al-Zubayr
meriwayatkan hadis tersebut kepada anaknya yang bernama Hisham ibn ‘Urwah
yang termasuk thabagah lima atau dari kalangan tabi’in kecil dengan
menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa lambang periwayatan tersebut dapat melambangkan ketersambungan
bilamana memenuhi beberapa syarat, diantaranya digunakan oleh perawi yang
bersifat thigah. Dalam hal ini ‘Urwah ibn al-Zubayr dinilai thigah oleh Ibn Hajar
dan Ibn Hiban. Dari sini dapat diketahui bahwa antara ‘Urwah ibn al-Zubayr dan
Hisham ibn ‘Urwah mempunyai hubungan antara guru dan murid. Bilamana
memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, ‘Urwah ibn al-Zubayr lahir pada awal
mula pemerintahan ‘Uthman dan wafat pada tahun 94 H sedangkan Hisham ibn
‘Urwah wafat pada 145 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi antara ‘Urwah
ibn al-Zubayr dan Hisham ibn ‘Urwah hidup sezaman dan pasti bertemu.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari ‘Urwah ibn al-Zubayr, Hisham
ibn ‘Urwah meriwayatkan hadis tersebut kepada al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari
yang termasuk pada thabaqah 9 atau dari kalangan anak kecil pengikut tabi’in
dengan menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa lambang periwayatan tersebut dapat melambangkan

ketersambungan bilamana memenuhi beberapa syarat, diantaranya digunakan
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oleh perawi yang bersifat thigah. Dalam hal ini Hisham ibn ‘Urwah dinilai thigah
oleh Abu Hatim. Dari sini dapat diketahui bahwa antara Hisham ibn ‘Urwah dan
al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari mempunyai hubungan antara guru dan murid.
Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Hisham ibn ‘Urwah wafat
pada 145 H sedangkan al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari tidak ditemukan baik
tahun lahir dan wafat. Namun meskipun demikian dalam kitab tahdhib al- kamal
disebutkan bahwa al-Harith ibn ‘ Amran al-Ja’fari merupakan murid dari Hisham
ibn ‘Urwah.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Hisham ibn ‘Urwah, al-Harith ibn
‘ Amran al-Ja’fari meriwayatkan hadis tersebut kepada ‘Abd Allah ibn Sa’id yang
termasuk thabagah 10 atau dari kalangan besar al-Akhadhin dari pengikutnya
para pengikut dengan menggunakan lambang periwayatan haddathana. Dari
lambang periwayatan tersebut dapat diketahui adanya indikasi hubungan
ketersambungan antara guru dan murid karena lambang periwayatan tersebut
termasuk pada lambang yang digunakan periwayat yang menggunakan metode
al-sima (mendengarkan). Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, al-
Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari tidak ditemukan baik tahun lahir dan wafat
sedangkan ‘Abd Allah ibn Sa’id diketahui tahun wafatnya 257 H. Namun
meskipun demikian dalam kitab tahdhib al- kamal disebutkan bahwa al-Harith

ibn ‘Amran al-Ja’fari merupakan guru dari ‘Abd Allah ibn Sa’id.



107

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari al-Harith ibn ‘Amran al-
Ja’fari, ‘Abd Allah ibn Sa’id meriwayatkan hadis tersebut kepada Ibn Majah
yang merupakan mukharrij hadith dengan lambang periwayatan haddathana
yangmana seperti yang diketahui lambang periwayatan tersebut menunjukkan
metode yang digunakan periwayat adalah menggunakan metode a/-sama’ atau
mendengar sehingga dapat diketahui adanya indikasi hubungan ketersambungan
antara guru dan murid. Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, < Abd
Allah ibn Sa’id diketahui wafat pada tahun 257 H sedangkan Ibn Majah lahir
pada tahun 209 H dan wafat tahun 273 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi
hubungan sezaman antara guru dan murid.

Berdasarkan hasil peneltian kajian Jittisal al-sanad diatas dapat
dikategorikan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer
indeks 1968 memiliki sanad yang bersambung dari mukharrij sampai Rasulullah
SAW. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya indikasi hubungan antara guru
dan murid dengan meneliti catatan guru,dan murid pada kitab zahdhib al- kamal
dan memperhatikan lambang periwayatan yang digunakan setiap periwayat serta
indikasi sezaman yang dilihat dari tahun lahir dan wafat setiap perawi.

Hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dengan nomer indeks 2050, berikut
analisanya. Pada thabagah pertama, ada Ma’qil ibn Yasar yang menggunakan
lambang periwayatan ga/a dari Rasulullah SAW. Lambang periwayatan ini

masuk kedalam kategori penerimaan hadis dengan metode a/-sima’, dari sini
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dapat diketahui bahwa terjadi proses periwayatan antara guru dan murid.
Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Rasulullah SAW wafat tahun
11 H dan Ma’qil ibn Yasar diketahui meninggal pada tahun 60 H, dari analisa ini
dapat diketahui bahwa ada indikaor sezaman antara keduanya.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Rasulullah SAW, Ma’qil ibn Yasar
meriwayatkan hadis tersebut kepada Mu’awiyah ibn Qurrah yang termasuk pada
thabaqah tiga atau dari kalangan menengah dari tabi’in dengan menggunakan
lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa lambang
periwayatan tersebut dapat melambangkan ketersambungan bilamana memenuhi
beberapa syarat, diantaranya digunakan oleh perawi yang bersifat thigah. Dalam
hal ini Ma’qil ibn Yasar merupakan seorang sahabat yang mana ke ‘adalahannya
tidak diragukan lagi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara Ma’qil ibn Yasar dan
Mu’awiyah ibn Qurrah terjadi hubungan antara guru dan murid. Bilamana
memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Ma’qil ibn Y asar diketahui meninggal
pada tahun 60 H dan Mu’awiyah ibn Qurrah diketahui lahir pada 36 H dan wafat
pada tahun 113 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi antara Ma’qil ibn
Yasar dan Mu’awiyah ibn Qurrah hidup sezaman dan terdapat indikasi beremu.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Ma’qil ibn Yasar, Mu’awiyah
ibn Qurrah meriwayatkan hadis tersebut kepada Mansur ibn Zadhan yang
termasuk pada thabaqgah 6 atau dari kalangan a/-Dhin ‘Asr wa Sighar at-Tabi’in

dengan menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan
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sebelumnya bahwa lambang periwayatan tersebut dapat melambangkan
ketersambungan bilamana memenuhi beberapa syarat, diantaranya digunakan
oleh perawi yang bersifat thigah. Dalam hal ini, Mu’awiyah ibn Qurrah dinilai
thigah oleh Ibn Hajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara Mu’awiyah ibn
Qurrah dan Mangsur ibn Zadhan terjadi hubungan antara guru dan murid.
Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Mu’awiyah ibn Qurrah
diketahui lahir pada 36 H dan wafat pada tahun 113 H dan Mansur ibn Zadhan
diketahui wafat pada tahun 129 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi antara
Mu’awiyah ibn Qurrah dan Mansur ibn Zadhan hidup sezaman dan terdapat
indikasi beremu.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Mu’awiyah ibn Qurrah, Mangsur ibn
Zadhan meriwayatkan hadis tersebut kepada Mustalim ibn Sa’id yang termasuk
pada thabagah 9 atau dari kalangan anak kecil pengikut tabi’in dengan
menggunakan lambang periwayatan ‘an. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa lambang periwayatan tersebut dapat melambangkan ketersambungan
bilamana memenuhi beberapa syarat, diantaranya digunakan oleh perawi yang
bersifat thigah. Dalam hal ini, Mangur ibn Zadhan dinilai Thiqah Thabit ‘Abd
oleh Ibn Hajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa antara Mu’awiyah ibn Qurrah dan
Mangur ibn Zadhan terjadi hubungan antara guru dan murid. Bilamana
memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Mansur ibn Zadhan diketahui wafat

pada tahun 129 H sedangkan Mustalim ibn Sa’id tidak diketahui baik tahun lahir
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maupun wafat. Namun meskipun demikian dalam Kkitab tahdhib al- kamal
disebutkan bahwa Mustalim ibn Sa’id merupakan murid dari Mangsur ibn Zadhan

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Mangsur ibn Zadhan, Mustalim
ibn Sa’id meriwayatkan hadis tersebut kepada Yazid ibn Harun yang termasuk
pada thabaqah 9 atau dari kalangan anak kecil pengikut tabi’in dengan
menggunakan lambang periwayatan akhbarana. Dari lambang periwayatan
tersebut dapat diketahui adanya indikasi hubungan ketersambungan antara guru
dan murid karena lambang periwayatan tersebut termasuk pada lambang yang
digunakan periwayat yang menggunakan metode a/-sima (mendengarkan).
Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Mustalim ibn Sa’id tidak
diketahui baik tahun lahir maupun wafat. Sedangkan Yazid ibn Harun diketahui
lahir pada tahun 117 H dan wafat pada tahun 206 H. Namun meskipun demikian
dalam kitab zahdhib al- kamal disebutkan bahwa Mustalim ibn Sa’id merupakan
guru dari Yazid ibn Harun.

Lalu, setelah mendapatkan hadis dari Mustalim ibn Sa’id, Yazid ibn Harun
meriwayatkan hadis tersebut kepada Ahmad ibn Ibrahim yang termasuk pada
thabagah 10 atau dari kalangan dewasa al-Akhadhin ‘an tiba’ al-Atba’ dengan
menggunakan lambang periwayatan haddathana. Dari lambang periwayatan
tersebut dapat diketahui adanya indikasi hubungan ketersambungan antara guru
dan murid karena lambang periwayatan tersebut termasuk pada lambang yang

digunakan periwayat yang menggunakan metode a/-sima (mendengarkan).
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Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Yazid ibn Harun diketahui
lahir pada tahun 117 H dan wafat pada tahun 206 H dan Ahmad ibn Ibrahim
diketahui wafat pada tahun 246 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi
hubungan sezaman antara guru dan murid.

Kemudian, setelah mendapatkan hadis dari Yazid ibn Harun, Ahmad ibn
Ibrahim meriwayatkan hadis tersebut kepada Abu Dawud yang merupakan
mukharrij hadith dengan lambang periwayatan haddathana. Dari lambang
periwayatan tersebut dapat diketahui adanya indikasi hubungan ketersambungan
antara guru dan murid karena lambang periwayatan tersebut termasuk pada
lambang yang digunakan periwayat yang menggunakan metode al-sima
(mendengarkan). Bilamana memperhatikan tahun lahir dan wafatnya, Ahmad ibn
Ibrahim diketahui wafat pada tahun 246 H sedangkan Abu Dawud diketahui
wafat pada tahun 275 H. Dari analisa ini dapat diketahui indikasi hubungan
sezaman antara guru dan murid.

Berdasarkan hasil peneltian kajian ittisal al-sanad diatas dapat
dikategorikan bahwa hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dengan nomer indeks
2050 memiliki sanad yang bersambung dari mukharrij sampai Rasulullah SAW.
Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya indikasi hubungan antara guru dan
murid dengan meneliti catatan guru dan murid pada kitab kitab tahdhib al- kamal
dan memperhatikan lambang periwayatan yang digunakan setiap periwayat serta

indikasi sezaman yang dilihat dari tahun lahir dan wafat setiap perawi.
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b. Perawinya bersifat ‘adil dan dabit

Dalam menganalisa kredibilitas beberapa hadis diatas, selain menganalisa
ketersambungan sanad, juga dibutuhkan analisa kethigahan para pembawa
khabar yang dapat diketahui dengan menganalisa komentar para ulama hadis
terhadap para pembawa khabar.

Hadis pertama, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan
nomer indeks 1859.Secara keseluruhan perawi yang terdapat pada sanad hadis
ini dinilai thigah atau penilaian ta’dil lainnya. Namun, ada perawi yang mendapat
penilian jarh yaitu Al-Ifrigi (CAbd ar-Rahman ibn Ziyad) yang mendapat
penilaian jarh dari Ibn Hajar mengomentari Da’if fi Hifzihi, wa kana rijalu
salihan, lalu Ad-Dhahabi mengomentari Da’fuhu dan Ahmad ibn Hanbal
mengomentari Laysa bishay’. Namun Al-Ifriqi (’Abd ar-Rahman ibn Ziyad) juga
mendapat komentar ta’dil berupa thigah dari Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn
qahzan dan komentar dari at-Tirmidhi bahwa ia pernah melihat al-Bukhari
menguatkan amrahu. dan berkata bahwa ia (Abd ar-Rahman ibn Ziyad)
merupakan magqarib al-Hadis. Bilamana memperhatikan lafal komentar jarh wa
ta’dil yang diberikan para kritikus hadis, seluruh komentar jarh masuk pada
tingkatan jarh kedua dan ketiga, dan komentar ta’dil tersebut masuk pada
tingkatan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ’Abd ar-Rahman ibn

Ziyad dinilai thiqah tapi ia juga mendapat penilaian da’if (lemah) pada
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hafalannya. Dengan demikian, > Abd ar-Rahman ibn Ziyad tergolong perawi yang
kurang dabit.

Hadis kedua, yaitu hadis tentang memilih pasangan berdasarkan keridhaan
akhlak dan agama yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer indeks 1967.
Secara keseluruhan perawi yang terdapat pada sanad hadis ini dinilai thigah atau
penilaian ta’dil lainnya. Namun, ada perawi yang mendapat penilian jarh yaitu
‘Abd al-Hamid ibn Sulayman yang mendapat penilaian jarh dari Ibn Hajar
mengomentari Da‘if, lalu Ad-Dhahabi mengomentari Du’ufuhu dan Abu Dawud
mengomentari Ghayrah Thigah. Bilamana memperhatikan lafal komentar jarh
wa ta’dil yang diberikan para kritikus hadis, seluruh komentar jarh masuk pada
tingkatan jarh kedua dan ketiga yang tergolong lemah dalam hafalannya.

Hadis ketiga, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer
indeks 1968. Secara keseluruhan perawi yang terdapat pada sanad hadis ini
dinilai thiqah atau penilaian ta’dil lainnya. Namun, ada perawi yang mendapat
penilian jarh yaitu al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari yang mendapat penilaian jarh
dari Tbn Hajar mengomentari Da’if, lalu Ad-Dhahabi mengomentari Da’ifuhu
dan Abu Hatim mengomentari Laysa Bigawy. Bilamana memperhatikan lafal
komentar jarh wa ta’dil yang diberikan para kritikus hadis, seluruh komentar
jarh masuk pada tingkatan jarh kedua dan ketiga yang tergolong lemah dalam

hafalannya.
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Hadis keempat, yaitu hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dengan nomer
indeks 2050. Secara keseluruhan perawi yang terdapat pada sanad hadis ini
dinilai thigah atau penilaian ta’dil lainnya. Namun, ada perawi yang mendapat
penilian jarh yaitu Mustalim ibn Sa’id yang mendapat penilaian jarh dari An-
Nasai berupa Laysa bihi Ba’su. Namun Mustalim ibn Sa’id juga mendapat
komentar ta’dil berupa Saduq dari Ad-Dhahabi, Saduq Rabima wahum dari Ibn
Hajar dan Ahmad ibn Hanbal berupa Shaykh Thigah min Ahl Wast Qalil al-
Hadith. Bilamana memperhatikan lafal komentar jarh wa ta’dil yang diberikan
para kritikus hadis, komentar jarh masuk pada tingkatan jarh ketiga, dan seluruh
komentar ta’dil yang diberikan masuk pada tingkatan pertama dan ketiga. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Mustalim ibn Sa’id mendapatkan kredibilitas
thigah namun terdapat cacat di dalamnya.

. Tidak adanya shad dan illat

Suatu sanad dapat dikatakan shad bila hadis yang diteliti berstatus thigah
bertentangan dengan. hadis yang lebih thigah. Sedangkan letak il/at dapat
diketahui pada runtutan sanad serta status perawi. Bilamana menganalisa data
hadis yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, keempat hadis yang
digunakan dalam penelitian hadis tentang memilih pasangan ini tidak
bertentantangan dengan hadis manapun atau dengan kata lain tidak mengandung

shad.
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Begitu juga degan kajian illat, dengan meninjau biografi perawi beserta
thwalnya (jarh wa ta’dil dan ketersambungan sanad) dapat diketahui bahwa
keempat hadis yang digunakan pada penelitian ini tidak mengandung illat.

2. Kritik Matan

Pada kajian kritik matan, patokan yang diperhatikan hanya dua yaitu tidak
adanya Shuzuz dan tidak adanya Illat . Namun selain itu, dalam mengkaji kritik
matan juga memperhatikan beberapa patokan penunjang antara lain tidak menyalahi
nash al-Qur’an, tidak menyalahi sumber hukum lain yang sudah pasti baik itu dari
al-Qur’an dan hadis maupun cerita kenabian, dapat diterima oleh akal serta tidak
menyalahi sejarah dan redaksi matan hadis mengandung indikasi perkataan nabi
Muhammad saw
a. Tidak Adanya Shuzuz dan ’Illat

Pada bab sebelumnya, peneliti sudah memaparkan data hadis utama beserta
dengan takhrij hadis. Bilamana memperhatikan secara seksama data hadis pada
bab sebelumnya dapat diketahui bahwa pada hadis pertama sampai keempat tidak
memiliki perbedaan matan yang siginifikan antara matan hadis utama dan hadis
yang ada pada takhrij dan meskipun terdapat perbedaan lafal namun masih
memiliki maksud dan makna yang sama. Dari sini dapat disimpulkan
bahwasannya hadis yang digunakan pada penelitian ini tidak mengandung

Shuzuz dan ’Iliat.
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b. Tidak Menyalahi Nash Al-Qur’an Sebagai Sumber Utama
Bilamana memperhatikan matan dan terjemah hadis pada penelitian ini yang ada
pada bab sebelumnya dapat diketahui bahwa setiap hadis pemilihan pasangan
menganjurkan seseorang dalam memilih pasangan untuk mempertimbangkan
aspek agamanya. Hal ini selaras dengan beberapa ayat al-Qur’an sebagai berikut:

1) surat al-Bagarah ayat 221

HE ) Dl Aol WSkl 3 9,2 i~° r’ Ziw}ﬁ ""’Jﬁ ‘}“y 5 uS,MJ\
(221) 65555 (..@.L.J S w6T G 5 a3l 5akallg 41 d1 83 A

“ Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musrik meskipun dia menarik hatimu dan janganlah
kamu nikahkan orang (laki — laki) mesyrik (dengan perempuan yang
beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh hamba sahaya laki — laki yang
beriman lebih baik daripada laki- laki musyrik meskipun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-nya (Allah) menerangkan ayat — ayatnya kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran” (QS. Al-Bagarah ayat 221)

2) surat an-Nur ayat 26
Aol el Sty el Sy sl ShS esdl Sed
(26) 1.5 B 5 1b 035}‘“ & Ogps

“perempuan — perempuan yang keji untuk laki — laki yang keji, dan laki-
laki yang keji untuk perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan —
perempuan yang baik untuk laki — laki yang baik dan laki- laki yang baik
untuk perempuan — perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih dari
apa yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki
yang mulia (surga).(QS. an-Nur ayat 26)



117

3) surat ar-Rum ayat 21

13 8550 18 Jarg Gl 1580 3153 R8T e oS0 Gl OF Wil Gpes

(21) b9 238 6T S5 G )
“dan diantara tanda — tanda (kebesaran)-Nya ialah dia menciptakan
pasangan — pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa
kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar — benar terdapat

tanda — tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum
ayat 21)

c. Tidak Menyalahi Sumber Hukum Lain Yang Sudah Pasti Baik Itu Dari Al-
Qur’an Dan Hadis Maupun Cerita Kenabian
Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa hadis — hadis yang dikaji pada
penelitian ini selaras dengan nash al-Qur’an sehingga tidak ada indikasi
menyalahi sumber hukum. Lalu mengenai keselarasan dengan hadis, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan kajian tematik sebagai metode untuk
mengkaji tema penelitian tentang pemilihan pasangan, sehingga untuk terjadi
pertentangan dengan hadis lain sangatlah kecil. Kemudian mengenai keselarasan
dengan cerita kenabian, dalam beberapa kisah nabi disebutkan bahwa dalam
memilih pasangan pada zaman dulu dipengaruhi beberapa factor seperti
keturunan, kekayaan, nasab, menolong, akhlak dan agama. Namun kebanyakan
memperhatikan akhlak dan agama sebagai prioritas utama seperti kisah Nabi
Ibrahim AS yang menikabhi siti Hajar karena ketaatan siti Hajar pada ajaran ajaran
agama. Adapun kisah nabi Muhammad yang menikahi siti Khadujah karena

kesantunan dan kebaikannya, dari dua cerita diatas dapat diketahui bahwa sejak
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dahulu pemilihan pasangan berdasarkan agama dan akhlak adalah yang paling
utama untuk diperhatikan. Dari analisa diatas dapat diketahui bahwa hadis —
hadis yang dikaji pada penelitian ini tidak bertentangan dengan sumber hukum
yang lain baik dari al-Qur’an maupun hadis ataupun cerita kenabian.
. Dapat Diterima Oleh Akal Serta Tidak Menyalahi Sejarah

Bilamana berbicara tentang tidak menyalahi sejarah, hadis yang dikaji pada
penelitian ini tidak ada indikasi menyalahi sejarah. Bahkan dalam beberapa
literatur sejarah dijelaskan bahwa pada zaman kenabian, banyak wanita — wanita
cantik (yang tidak diimbangi dengan akhlak yang baik) menyebabkan kerusakan
dan kekeacauan pada masa itu. Misalnya kisah nabi Nuh AS yang memiliki istri
cantik namun tidak memiliki kepribadian yang baik sehingga hal itu menurun
pada putranya Kan’an yang memiliki kepribadian yang tidak baik dan
membangkang, yangmana karena kepribadiannya tersebut mencelakai dirinya.

Kemudian mengenai diterima oleh akal, secara logika; dalam memilih
pasangan, seseorang akan cenderung memilih orang yang memiliki kesamaan
dengannya sehingga dari situlah tumbuh rasa nyaman dan munculnya rasa kasih.
Dari analisa sederhana ini dapat dipahami bahwa hadis — hadis yang dikaji pada
penelitian ini dapat diterima oleh akal.
. Redaksi Matan Hadis Mengandung Indikasi Perkataan Nabi Muhammad
Saw

Bilamana memperhatikan kritik sanad yang shahih dan tidak adanya matan

yang terindikasi menyeleweng dari sumber hukum utama Islam jadi dapat
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disimpulkan bahwa redaksi matan terindikasi mengandung perkataan nabi
Muhammad SAW.
3. Kehujjahan Hadis

Dalam kajian ilmu hadis, hadis yang dapat dijadikan hujjah adalah hadis yang
memenuhi syarat diterimanya suatu hadis dan dalam hal ini, para ulama hadis
sepakat menggunakan dua hadis yang dapat dijadikan hujjah yaitu hadis shahih dan
hadis hasan.

Hadis pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer
indeks 1859. Bedasarkan data analisa kritik sanad dan kritik matan, didapati adanya
kecacatan pada hal kedhabitan salah satu perawi yang bernama Al-Ifriqi (’Abd ar-
Rahman ibn Ziyad) yang mendapat penilaian jarh berupa Da’if fi Hifzihi wa kana
rijalu salihan dari Ibn Hajar, lalu Da’fuhu dari Ad-Dhahabi dan Laysa bishay’ dari
Ahmad ibn Hanbal. Namun Al-Ifrigi (’Abd ar-Rahman ibn Ziyad) juga mendapat
komentar ta’dil berupa thiqah dari Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn qahzan dan
komentar dari at-Tirmidhi bahwa ia pernah melihat al-Bukhari menguatkan amrahu
dan berkata bahwa ia (’Abd ar-Rahman ibn Ziyad) merupakan magqarib al-Hadis.
Setelah memperhatikan komentar yang diberikan para kritikus hadis, maka hadis ini
dapat digolongkan kepada hadis hasan, dalam hal ini penulis menggunakan metode
al-Ta’dil Mugaddamu ‘ala al-Jarh , meskipun memenuhi kriteria keshahihan suatu
hadis namun dalam perihal kedhabitan, perawi yang terdapat pada hadis tersebut

memiliki kualitas dibawah hadis sahih. Namun meskipun tergolong dalam kategori
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hadis hasan, hadis yang diriwayatkan Ibn Majah dengan nomer indeks 1859 dapat
diterima sebagai hujjah dan dapat diamalkan (magbul ma’mulun bih) karena tidak
bertentangan dengan sumber hukum Islam lainnya.

Hadis kedua, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer
indeks 1967. Bedasarkan data analisa kritik sanad dan kritik matan, hadis ini
tergolong kepada hadis dha’if karena terdapat cacat pada satu perawi dalam sanad
hadis tersebut dan seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa hadis
dha’if adalah hadis yang tergolong hadis mardud (hadis yang tertolak) dan tidak
dapat dijadikan hujjah. Namun bilamana dikupas secara mendalam, alasan dha’if
hadis tersebut terdapat pada lemahnya sanad dan bilamana memperhatikan kritik
matan, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an sehingga dapat
diketahui tidak adanya unsur maudhu’ (palsu) dalam hadis tersebut. Adapun seperti
yang dijelaskan pula pada bab sebelumnya, bahwa hadis dha’if dapat diamalkan
selama hadis tersebut tidak dijadikan landasan (hujjah) hukum Islam dan memenubhi
syarat dapat diamalkannya antara lain; pertama, tidak memiliki perawi yang sangat
lemah. Dalam hadis tersebut perawi yang mendapat cacat yaitu ‘Abd al-Hamid ibn
Sulayman yangmana hanya mendapat penilaian jarh yang tergolong pada tingkat
dua dan tiga atau tingkatan yang tergolong tidak berat antara lain Da‘if dari Ibn
Hajar, Du’ufuhu dari Ad-Dhahabi dan Ghayrah Thiqah dari Abu Dawud. Kedua,
memiliki keselarasan dengan nash pada al-qur’an ataupun pada hadis shahih dan

tidak menyalahi hadis shahih atau dalil yang lebih kuat lainnya. Seperti yang telah
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dipaparkan pada kritik matan bahwa tema yang dimuat dalam hadis tersebut
memiliki keselarasan dan tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat manapun.
Dari analisa ini dapat disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah
dengan nomer indeks 1967 masih dapat diamalkan namun tidak dapat dijadikan
landasan (hujjah) hukum Islam.

Hadis ketiga, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomer
indeks 1968. Bedasarkan data analisa kritik sanad dan kritik matan, hadis ini
tergolong kepada hadis dha’if karena terdapat cacat pada satu perawi dalam sanad
hadis tersebut dan seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa hadis
dha’if adalah hadis yang tergolong hadis mardud (hadis yang tertolak). Namun
bilamana dikupas secara mendalam, alasan dha’if hadis tersebut terdapat pada
lemahnya sanad dan bilamana memperhatikan kritik matan, matan hadis tersebut
tidak bertentangan dengan al-Qur’an sehingga dapat diketahui tidak adanya unsur
maudhu’ (palsu) dalam hadis tersebut. Adapun seperti yang dijelaskan pula pada
bab sebelumnya, bahwa hadis dha’if dapat diamalkan selama hadis tersebut tidak
dijadikan landasan (hujjah) hukum Islam dan memenuhi syarat dapat diamalkannya
antara lain; pertama, tidak memiliki perawi yang sangat lemah. Dalam hadis
tersebut perawi yang mendapat cacat yaitu al-Harith ibn ‘Amran al-Ja’fari
yangmana hanya mendapat penilaian jarh yang tergolong pada tingkat dua dan
ketiga atau tergolong pada tingkatan yang tidak berat antara lain Da’if dari Ibn

Hajar, Da’ifuhu dari Ad-Dhahabi dan Laysa Biqawy dari Abu Hatim. Kedua,
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memiliki keselarasan dengan nash pada al-qur’an ataupun pada hadis shahih dan
tidak menyalahi hadis shahih atau dalil yang lebih kuat lainnya. Seperti yang telah
dipaparkan pada kritik matan bahwa tema yang dimuat dalam hadis tersebut
memiliki keselarasan dan tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat manapun.
Dari analisa ini dapat disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah
dengan nomer indeks 1968 masih dapat diamalkan namun tidak dapat dijadikan
landasan (hujjah) hukum Islam.

Hadis keempat, yaitu hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dengan nomer
indeks 2050. Bedasarkan data analisa kritik sanad dan kritik matan, didapati adanya
kecacatan pada hal kedhabitan salah satu perawi yang Bernama Mustalim ibn Sa’id
yang mendapat penilaian jarh berupa Laysa bihi Ba’su dari An-Nasai. Namun
Mustalim ibn Sa’id juga mendapat komentar ta’dil berupa Saduq dari Ad-Dhahabi,
Saduq Rabima wahum dari Ibn Hajar dan Ahmad ibn Hanbal berupa Shaykh Thiqah
min Ahl Wast Qalil al-Hadith. Setelah memperhatikan komentar yang diberikan
para kritikus hadis, maka hadis ini dapat digolongkan kepada hadis hasan, dalam
hal ini penulis menggunakan metode a/-Ta’dil Mugaddamu ‘ala al-Jarh , meskipun
memenuhi Kriteria keshahihan suatu hadis namun dalam perihal kedhabitan, perawi
yang terdapat pada hadis tersebut memiliki kualitas dibawah hadis sahih. Namun
meskipun tergolong dalam kategori hadis hasan namun hadis yang diriwayatkan

Abu Dawud dengan nomer indeks 2050 dapat diterima sebagai hujjah dan dapat
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diamalkan (magbul ma’mulun bih) Karena tidak bertentangan dengan sumber

hukum Islam lainnya

B. Pemahaman Makna Hadis Memilih Pasangan

Pernikahan merupakan hubungan yang sakral dan agung, pernyataan ini
berlandaskan pada salah satu ayat al-Qur’an yang menjelaskan bahwa pernikahan
merupakan salah satu mithagan ghaliza atau hubungan yang kuat. Hal ini yang
kemudian banyak ditafisrkan oleh para mufassir, salah satunya lbnu Kathir yang
berpendapat bahwa ketika akad dalam pernikahan diucapkan maka sama hal nya laki —
laki tersebut telah melakukan perjanjian dengan Allah dan melalui perjanjian tersebut
maka halal bagi laki — laki dan perempuan membina rumah tangga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah.?

Oleh karena pernikahan merupakan salah satu mithagan ghaliza atau hubungan
yang kuat maka dari itu sebelum melakukan pernikahan sudah sepatutnya selektif
dalam memilih pasangan. Dalam khazanah Islam dijelaskan bahwa ada beberapa hal
yang menjadi pertimbangan dalam memilih pasangan antara lain harta, kecantikan,
nasab dan agama, namun dari keempat hal tersebut Nabi Muhammad SAW selalu
menekankan pada ikhwal agama. Hal ini kemudian dijelaskan pada beberapa kitab
syarah, salah satunya pada kitab syarah al-Manhaj yangmana dalam kitabnya syaikh

Sulayman ibn Umar menulis:

3 Agus Hermanto, Nasehat — Nasehat Pernikahan...,17; Abi Abdul Jabar, “al-Qur’an sebut pernikahan
sebagai ‘mithaqan ghalizhin’ apa maksudnya?” https://www.madaninews.id/12336/ diakses pada 25
Agustus 2022.
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“Adapun perkataan, perempuan dinikahi karena empat hal (perkara), artinya

motif dalam mencari pasangan adalah empat hal ini. Hadis ini hanya menjelaskan

tentang naluri manusia dalam memilih pasangan. Imam al-Nawawi berkata
dalam kitabnya, bahwa nabi Muhammad SAW sedang menginformasikan
kebiasaan masyarakat arab pada waktu itu yangmana dalam memilih pasangan

berdasarkan harta, rupa, nasab dan baru agama” *

Dari pernyataan ini dapat difahami bahwa empat perkara yang disebutkan dalam
hadis memilih pasangan tidak berarti diposisikan memotivasi memilih pasangan
berdasarkan empat perkara tersebut, melainkan nabi Muhammad hanya memaparkan
kebiasaan masyarakat pada saat itu. Maka dari itu pada lafal selanjutnya, nabi
Muhammad menjelaskan “maka, dapatkanlah wanita yang beragama, niscaya kamu
akan beruntung” yangmana bila dimaknai, patut bagi laki — laki yang beragama
(komitmen atas agamanya) dan terhormat, hendaknya menjadikan agama sebagai
acuan dalam segala sesuatu, terutama dalam memilih pasangan hidupnya, maka nabi
Muhammad SAW memerintahkannya mencari wanita yang komitmen terhadap agama
dan hal ini menjadi tujuan utama.®

Selain itu pada kitab syarah Thya’ Ulumuddin juga dijelaskan bahwa alasan
menjadikan agama sebagai landasan pokok dalam memilih pasangan adalah sebagai
penolong atas agama, maksudnya disini adalah dalam sebuah pernikahan peran orang

tua menjadi sangat penting dalam hal mendidik anak sekaligus pembentukan karakter

yang sesuai dengan norma dan ajaran agama. Maka dari itu dengan memilih pasangan

4 Sulayman al-Bajirami, Hashiyah al-Bajirami ‘ala Sharh al-Manhaj : al-Tajrid linat” al-‘Abid, Juz. 3
(T.t : Mustafa al-Babi al-Halbi, 1345), 323

> Al-Hafiz Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, juz 11 (al-
Riyad : Dar Taybah al-Nashr wa al-Tawzi’, 2005), 365



125

yang berlandaskan pada agama yang baik berarti sama halnya menyiapkan pendidikan
utama anak yang berkualitas, dengan mendidik anak sama halnya dengan menjaga
(melestarikan) norma dan ajaran agama Islam. Kemudian dalam kitab syarah diatas
juga dijelaskan bahwa ketika seseorang memilih pasangan berdasarkan perihal duniawi
hendaknya ia akan menjaga hal tersebut. Bilamana ia dinikahi karena kecantikannya
maka setelah menikah ia akan sibuk menjaga kecantikannya. Bilamana ia dinikahi
karena hartanya maka setelah menikah ia akan sibuk menjaga hartanya. Hal inilah yang
memperkuat argumen pertimbangan agama menjadi pertimbangan yang baik dalam
memilih pasangan bahkan bilamana agama yang dimilikinya belum sempurna
setidaknya ia sibuk atas agama dan berhati — hati (menjaga) dalam segala sesuatu (baik
berupa tindakan maupun perkataan).®

Adapun dalam kitab syarah fatkhul bariy juga dijelaskan perihal nasab menjadi
pertimbangan dalam memilih pasangan. Hal ini juga dilakukan oleh mayoritas ulama
yangmana memberlakukan kesetaraan perihal nasab dalam memilih pasangan,
meskipun bilamana menilik dalil, tidak ada satupun hadis shahih yang menerangkan
perlunya menjadikan kesetaraan dalam nasab sebagai standar pernikahan. Salah satu
ulama yang memberlakukan kesetaraan dalam nasab adalah imam asy-Syafi’i, yang
berpendapat bahwa sikap memberlakukan kesetaraan pada nasab merupakan sikap

kehati — hatian untuk mencegah dikemudian hari sikap meremehkan (merendahkan)

6 Al-Ulamah al-Sayyid Muhammad ibn Muhammad al-Husayn al-Zubayd al-Syahir bimurtada, /thafu
al-Sadah al-Muttaqin bi sharh lhyaa ‘Ulug al-Din, juz. 6 (Libnan : Dar al-Kitab al-‘Ilmiyah, 1971), 114
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karena adanya ketidak setaraan antara dua belah pihak., selain itu hal ini juga ditujukan

agar tidak adanya penyesalan antara dua belah pihak dikemudian hari.”

C. Korelasi Makna Hadis Memilih Pasangan Dengan Makna “Bobot Bibit Bebet”

Dalam Tradisi Budaya Jawa

Korelasi dapat didefinisikan sebagai salah satu teknik untuk mengetahui
hubungan antara dua variable. Dalam penelitian ini korelasi yang menjadi topik
pembahasan adalah korelasi antara makna yang terkandung pada hadis — hadis memilih
pasangan dengan makna ‘“bobot bibit bebet” yang menjadi patokan dalam memilih
pasangan dalam tradisi Jawa. Bilamana meninjau pada hadis memilih pasangan yang
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kurayb berkata, telah menceritakan
kepada kami Abd ar-Rahman al-Muharibiy dan Ja’far ibn ‘ Awn dari al-Ifriqi dari
‘Abdi Allah ibn Yazid dari ‘Abdi Allah ibn ‘Amri ia berkata, "RasulAllah
sallaAllah ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian Menikahi wanita karena
kecantikannya, bisa jadi kecantikannya itu merusak mereka. Janganlah Menikahi
mereka karena harta-harta mereka, bisa jadi harta-harta mereka itu membuat
mereka sesat. Akan tetapi nikahilah mereka berdasarkan agamanya. Seorang
budak wanita berkulit hitam yang telinganya sobek tetapi memiliki agama adalah
lebih utama.” (HR. Ibnu Majah)

7 al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz.11...360
® Ibn Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz. 1, Bab Tazawij
Dhata ad-Dhin (Faysal ‘Isa al- Babi : Dar Ihya al-Kitab al-°Arabiyah, T.t), No. indeks 1859, 587
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Dapat difahami bahwa matan hadis tersebut menitik beratkan agama sebagai
landasan memilih pasangan meskipun secara penampilan kurang menarik hati untuk
dipilih sebagai pasangan. Sekilas matan hadis tersebut memiliki kesamaan makna
dengan nilai — nilai yang diperhatikan dalam “bobot”,yangmana dalam “bobot” juga
memperhatikan perihal keimanan dalam memilih pasangan. Namun nilai yang
diperhatikan “bobot” tidak hanya perihal keimanan saja tapi juga melihat dari segi
kemampuan dan kesempurnaan secara fisik sehingga hal ini tentunya bertentangan
dengan matan hadis diatas karena pada matan hadis diatas disebutkan larangan untuk
menikahi seseorang dikarenakan harta maupun kecantikannya.

Adapun perihal “bibit”, dalam budaya jawa bibit berarti nasab atau bilamana
berbicara perihal figh hadis selalu dihubungkan dengan kafa’ah atau kesetaraan. Dalam
hadis nabi, bibit atau nasab tidak dijadikan syarat utama dalam memilih pasangan.
Namun mengacu pada pendapat imam Syafi’i bahwa dibolehkan memperhatikan nasab
atau kafa’ah dalam memilih pasangan namun dengan catatan, hanya untuk kehati —
hatian semata.

Kemudian perihal “bebet”, pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa kriteria yang
diperhatikan dalam hal ini berupa gaya hidup si calon pasangan dan perilaku keseharian
yangmana hal ini lekat kaitannya dengan kekayaan atau status sosial. Merujuk pada
matan hadis diatas menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW tidak menganjurkan
untuk menjadikan kekayaan sebagai ikhwal dalam memilih pasangan karena takutnya

dikemudian hari menimbulkan kemudharatan.
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Dari beberapa analisa terkait makna hadis memilih pasangan dan makna “bobot,
bibit, bebet” pada budaya dalam memilih pasangan diatas dapat dipahami bahwa antara
kedunya tidak memiliki keselarasan dalam makna nilai yang diajukan acuan. Namun
meskipun demikian, baik dari segi agama maupun budaya memiliki keselarasan dalam
hal tujuan memilih pasangan yang baik yaitu menciptakan keluarga yang baik dan

tenang atau Sakinah mawaddah wa rahmah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa data yang telah dijelaskan dan dipaparkan pada bab — bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. kualitas dan kehujjahan hadis memilih pasangan
Berdasarkan pemaparan dan analisa data hadis tentang memilih pasangan
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari kritik sanad
menunjukkan status atau kualitas sanad hadis — hadis tersebut ada yang hasan dan
adapulayang da’if. Meskipun terdapat dua hadis yang memiliki kualitas sanad yang
da’if yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan nomor indeks 1967 dan
1968, namun jika dianalisa dalam hal matan hadisnya tidak bertentangan dengan
kaidah dan syariatlslam. Kualitas hadis da’if yang satu ini bisa diamalkan karena
memilih pasangan dengan mempertimbangkan agama sebagai acuan utama
merupakan suatu hal yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad dalam membangun
rumah tangga. Kehujjahan hadis tentang memilih pasangan dan hasil analisa
penelitian pada bab empat, maka dapat disimpulkan bahwa hadis — hadis yang
berstatus hasan tersebut termasuk magbul ma’mulun bih yaitu hadis yang diterima
yang bisa diamalkan karena hadis — hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis

maupun nash nash lainnya yang lebih kuat. Walapun terdapat salah satu hadis yang
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memiliki kualitas sanad yang lemah (da’if), berkategori mardud yang artinya tidak
dapat diterima atau ditolak, akan tetapi bisa diamalkan karena dalam matannya tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan syari’at Islam.

. Makna Hadis Memilih Pasangan

Berdasarkan makna hadis yang telah dipaparkan, dapat difahami bahwa dalam
memilih pasangan terdapat empat pertimbangan yang disebutkan Nabi Muhammad
SAW, perihal harta, kecantikan, nasab dan agama. Namun dari sekian pertimbangan
tersebut nabi Muhammad SAW selalu menganjurkan untuk memilih pasangan yang
memiliki (kesamaan) agama dan konsisten dengan agamanya. Adapun seseorang
diperbolehkan mempertimbangkan pertimbangan lainnya seperti nasab, namun hal
ini ditujukan hanya untuk sifat kehati — hatian dan tidak menjadi anjuran utama
dalam memilih pasangan.

. korelasi makna hadis memilih pasangan dengan makna “Bobot Bibit Bebet” pada
tradisi budaya Jawa dalam memilih pasangan.

Berdasarkan korelasi yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa antara
makna hadis memilih pasangan dan makna “bobot, bibit, bebet” dalam budaya Jawa
tidak memiliki korelasi yang sejalan dalam nilai yang dijadikan patokan dalam
memilih pasangan. Namun meskipun demikian, baik dari segi budaya maupun
agama memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan keluarga yang baik dan tenang

setelah menikah atau kelurga yang Sakinah mawaddah wa rahmah.
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B. Saran

Ketika menulis penelitian tentang “kajian tematik hadis memilih pasangan
dengan pendekatan budaya”, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penyajian dan pemaparan data terkait pemilihan pasangan. Maka dari itu,
diperlukan pembahasan lebih dalam terkait pemilihan pasangan dan kajian keilmuan
serta perspektif lain sehingga bisa didapatkan pemahaman yang utuh terkait pemilihan

pasangan sekaligus menjawab kegalauan para kaum milenial terkait memilih pasangan.
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